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ABSTRAK

Muhamad Farid Sauqi. Implementasi Menejemen Kurikulum Pada Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Lentera Hati Pesanggaran
Banyuwangi Tahun 2021/2022. Skripsi. Blogagung: Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Institut Agama Islam Darussalam Blogagung. 2021.
Pembimbing: Nawal Ika Susanti, S.Pd., M.Si.

Kata Kunci: Manajemen Kurikulum, Implementasi, Perencanaan, Evaluasi.

Latar belakang penelitian ini bermula dari ketertarikan peneliti terhadap
implementasi kurikulum yang diselen

ggarakan pada proses pembelajaran di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) Lentera Hati. Tujuan penelitian ini yaitu ingin mengetahui implementasi
manajemen kurikulum yang meliputi perencanaan, implementasi, dan evaluasi.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang
menggunakan teknik analisis data kualitatif. Teknik pengumpulan data
dilaksanakan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan
dalam penelitian ini yaitu kepala lembaga, para tutor dan warga belajar. Hasil
Penelitian menunjukkan bahwa implementasi manajemen kurikulum pendidikan
nonformal pada Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Lentera Hati
meliputi Perencanaan, Implementasi, dan Evaluasi.

Perencanaan di PKBM Lentera Hati terlaksana dengan baik dan berjalan
sesuai dengan yang di rencanakan dan dilaksanakan oleh ketua lembaga dan
melibatkan operator serta semua tutor. Implementasi kurikulum di PKBM Lentera
Hati dilaksanakan oleh ketua lembaga, tutor dan warga belajar. Pelaksanaan
kurikulum PKBM hamper sama dengan sekolah formal. Evaluasi pada PKBM
Lentera Hati melaksanakan tiga jenis evaluasi yaitu: evaluasi proses, evaluasi
harian dan evaluasi semester.
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ABSTRACT

Muhamad Farid Sauqi. Implementasi of Curriculum Management at the
Lentera Hati Community Learning Center Pesanggaran Banyuwangi in
2021/2022. Essay Bloggagung: Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training Institute of Islamic Religion Darussalam Blogagung. 20222.

Supervisor: Nawal Ika Susanti, S. Pd., M. Sc.
Keywords: Curriculum Management, Implementation, Planning, Evaluation.

The background of this research stems from the researchers' interest in the
implementation of the curriculum held in the learning process at the Lentera Hati
Community Learning Activity Center (PKBM). The purpose of this research is to
know the implementation of curriculum management which includes planning,
implementation, and evaluation.

This research is a field research that uses qualitative data analysis techniques.
Data collection techniques were carried out by means of observation, interviews,
and documentation. Informants in this study were the head of the institution,
tutors and learning residents.The results of the study indicate that the
implementation of non-formal education curriculum management at the Lentera
Hati Community Learning Activity Center (PKBM) includes planning,
implementation, and evaluation.

Planning at PKBM Lentera Hati was carried out well and went according to
what was planned and implemented by the head of the institution and involved
operators and all tutors. The implementation of the curriculum at Lentera Hati
PKBM is carried out by the head of the institution, tutors and learning residents.
The implementation of the PKBM curriculum is different from formal schools.
Evaluation at Lentera Hati PKBM carries out three types of evaluation, namely:
process evaluation, daily evaluation and semester evaluation.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) merupakan lembaga
pendidikan yang didirikan oleh masyarakat. Kegiatan di Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) secara umum meliputi: 1) pendidikakan
kesetaran program paket A, 2) pendidikan kesetaraan program paket B, 3)
pendidikan kesetaraan program paket C, 4) Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD), 5) KBU (Kelompok Belajar Usaha), 6) POKJAR (Kelompo
Belajar), 7) KUPP (Kelompok Usaha Pemuda Produkti, 8) Pemberdayaan
Perempuan, 9) Keaksaraan Fungsional Dasar Dewasa, 10) TBM (Taman

Bacaan Masyarakat).

Di (PKBM), pendidikan nonformal dapat diperoleh melalui pendidikan
kesetaraan, termasuk program paket A setara SD, MI., program paket B setara
SLTP, SMP, Mts, dan program paket C setara SLTA, SMA dan MA. Bagi
siswa yang kegiatan belajarnya tidak melalui jalur sekolah formal,
pemerataan pendidikan semacam ini digalakkan oleh pemerintah. Program ini
diperuntukan bagi masyarakat kurang mampu dan kurang mampu yang
sebelumnya telah putus sekolah, putus sekolah, atau putus sekolah menengah,
dan berada dalam usia produktif yang ingin melanjutkan dan meningkatkan
pengetahuan dan kecakapan hidup, serta masyarakat lain yang karena
peningkatan pendidikannya memerlukan layanan khusus untuk memenuhi

kebutuhan belajarnya., taraf hidup, ilmu pengetahuan, dan teknologi.



Program paket C khususnya terdiri dari kelompok belajar umum dan
khusus dalam struktur pendidikan kesetaraan. Kelompok umum meliputi
mata pelajaran yang memenuhi standar pendidikan formal Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016 tentang standar materi.
Konten ditentukan oleh pusat dan merupakan mata pelajaran yang harus
diambil oleh semua siswa. Kelompok khusus terdiri dari dua kelompok yaitu:
1) Keberdayaan menggabungkan kompetensi yang mempromosikan
pemberdayaan dan harga diri, memungkinkan anak-anak untuk mandiri dan
kreatif dalam komunitas mereka. Materi pengembangan diri dan
pengembangan kapasitas dapat digunakan untuk membantu siswa mencapai
kecakapan dalam keterampilan yang mereka pilih. 2) Keterampilan diberikan
dengan mempertimbangkan perbedaan kapasitas sumber daya daerah yang
ada, serta kebutuhan siswa untuk dapat mewujudkan kemandirian, keluwesan,
dan kreativitas dalam bekerja untuk berhasil menduduki tempat-tempat

umum. Spesialisasi, rekreasi, dan kerajinan adalah contoh keterampilan.

Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis untuk menciptakan
suasana dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat secara aktif
mengembangkan potensinya untuk memiliki kekuatan mental dan
keterampilan keagamaan yang diperlukan., masyarakat, bangsa, dan negara,
menurut Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Kebangsaan, sistem
Pendidikan. Di sisi lain, dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
pendidikan nasional, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

kreatif, mandiri, dan demokratis. Tujuannya adalah untuk mengembangkan



potensi peserta didik agar menjadi manusia yang dapat menjadi sasaran. dan

warga negara yang bertanggung jawab.

Al-Quran juga menyebutkan perintah untuk menempuh pendidikan

guna menimba ilmu, salah satunya adalah firman Allah SWT:

[a z -
e 8 - - e - e b0 2 Lz 67 R L
ple= Ll i) el 4o 9 dad MIB LS dbl gy 1972

- -~ }/9/
7
@Q}L«.&g

Artinya: mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit,
lalu mereka menghalangi (manusia) dari jalan Allah.
Sesungguhnya Amat buruklah apa yang mereka kerjakan itu.

Allah SWT. Melukiskan gambaran yang jelas tentang tujuan
pendidikan Islam pada ayat sebelumnya, yaitu untuk dapat mengajarkan
kelompok masyarakat tempat tinggalnya dan mensosialisasikan tentang
pentingnya tujuan tersebut agar masyarakat dapat menjaga dirinya sendiri
secara individu maupun kelompok. “Tujuan filosofis pendidikan adalah
menjelaskan bahwa manusia adalah makhluk yang telah dilengkapi dengan
akal oleh Allah SWT, yang merupakan potensi dasar kemanusiaan, dan
bahwa manusia dituntut untuk menuntut ilmu melalui proses pendidikan guna
mewujudkan potensi dasar tersebut. Oleh karena itu, untuk menempuh jalan
ini, pada hakekatnya manusia harus lebih memahami dirinya dalam arti yang
manusiawi, dan benar-benar memiliki kemampuan untuk menjadi khalifah di

muka bumi” (Mastuhu, 2003: 136).

Pendidikan dapat dilakukan melalui 3 jalur yaitu pendidikan formal,

nonformal, dan informal yang diadakan oleh pemerintah maupun swasta



sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pasal 13 ayat (1) menyatakan bahwa “jalur pendidikan
terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal yang dapat saling
melengkapi dan memperkaya”. Jalur pendidikan nonformal diprioritaskan
kepada anggota masyarakat yang tidak pernah bersekolah, menganggur,
miskin, atau ingin belajar untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan
keterampilannya, sebagai syarat untuk menjalani kehidupan yang lebih layak.
Melalui pendidikan, warga negara yang berkualitas akan mampu
meningkatkan partisipasi aktifnya dalam pembangunan nasional, serta

mampu mengelola sumber daya alam negara secara efektif dan efisien.

Untuk mengurangi angka putus sekolah, pemerintah Indonesia
menerapkan program pendidikan luar sekolah dan nonformal yang diawasi
oleh Dinas Pendidikan. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat yang selanjutnya
disebut PKBM adalah salah satu lembaga yang menangani masalah
pendidikan, khususnya masalah pendidikan nonformal. Tujuan dan focus
lembaga-lembaga ini adalah untuk menciptakan lingkungan belajar dan

pendidikan bagi segmen masyarakat bawah.

Sejalan dengan itu semua Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
yang biasa dikenal oleh kalangan masyarakat pada umumnya dengan sebutan
sekolah kejar paket yang dulunya harus membayar untuk mengikuti Ujian
Nasional dan mendapat ijazah dengan jangka waktu yang singkat, itu semua
dikarenakan minimnya Bantuan Operasional Pendidikan (BOP) yang
diturunkan oleh pemerintah kepada lembaga. Sehingga dari kelompok yang

ada di dalam lembaga tersebut memberi persyaratan untuk mendapatkan



tunjangan tambahan. Akan tetapi di kabupaten Banyuwangi ini setiap
lembaga non formal khususnya di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) mempunyai kesepakatan untuk tidak memberatkan peserta didik.
Seperti halnya di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Lentera Hati
Pesanggaran Banyuwangin yang menerapkan hal tersebut. Meskipun Bantuan
Operasional Pendidikan (BOP) belum mencukupi untuk memfasilitasi semua
warga belajar, Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Lentera Hati tidak
memberatkan warga belajarnya untuk mengeluarkan biaya. Sumber informasi
ini diperoleh dari wawancara dengan salah satu warga belajar Angkatan 2020/
2021 bahwasanya di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Lentera
Hati tidak menarik biaya tambahan untuk mengikuti pembelajaran dan sudah
menyediakan fasilitas yang dibutuhkan oleh warga belajar sehingga dapat

mengikuti pembelajaran dengan efektif dan efesien.

Dalam penyelenggaraan pendidikan tentunya tidak terlepas dari
rancangan kegiatan pembelajaran atau yang akrab dikenal dengan kurikulum.
“Manajemen kurikulum mengacu pada proses atau sistem yang mengacu pada
tujuan kurikulum yang telah dirumuskan secara kooperatif, menyeluruh, dan
sistematis. Perencanaan, pengembangan, implementasi, dan penilaian adalah

kegiatan utama manajemen kurikulum” (Hamalik, 2010: 20).

Peneliti berkonsentrasi pada pembuatan, pelaksanaan, dan evaluasi
kurikulum di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Lentera Hati Banyuwangi
untuk mengurangi ruang lingkup penelitian. “Perencanaan kurikulum adalah
proses multi-level di mana peserta membuat keputusan mengenai tujuan

pembelajaran, bagaimana mencapai tujuan ini melalui pengaturan pengajaran



dan pembelajaran, dan bagaimana menilai kemanjuran dan pentingnya
metode ini. Tanpa rencana kurikulum yang sistematis, pengalaman belajar
yang berbeda tidak saling terkait dan tidak mengarah pada tujuan yang

diinginkan” (Hamalik, 2007: 171).

Setelah perencanaan kurikulum selesai, pemerintah menyusun atau
merumuskan kebijakan untuk melaksanakan atau melaksanakan kurikulum.
Proses penerapan ide dan kemungkinan konsep kurikulum (dalam bentuk
dokumen kurikulum) ke kurikulum yang sebenarnya dalam bentuk proses
pembelajaran disebut implementasi kurikulum, (Wiji. 2012: 98). Evaluasi
kurikulum, di sisi lain, adalah penyediaan data untuk membantu pengambilan

keputusan pada berbagai tahap pengembangan kurikulum.

Setelah perencanaan kurikulum selesai, pemerintah menyusun atau
merumuskan kebijakan untuk melaksanakan atau melaksanakan kurikulum.
“Proses penerapan ide dan kemungkinan konsep mata kuliah (dalam bentuk
dokumen mata kuliah) ke mata kuliah yang sebenarnya dalam bentuk proses
pembelajaran disebut implementasi mata kuliah” (Wiji, 2012: 98). Evaluasi
kurikulum, di sisi lain, adalah penyediaan data untuk membantu pengambilan
keputusan pada berbagai tahap pengembangan kurikulum. Dari uaraian dia
atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan latar belakang
tersebut dalam bentuk skripsi dengan judul: “IMPLEMENTASI
MENEJEMEN KURIKULUM PADA PUSAT KEGIATAN BELAJAR
MASYARAKAT  (PKBM) LENTERA  HATI PESANGGARAN

BANYUWANGI”.



B. Fokus Penelitian

Peneliti memfokuskan penelitian pada perencanaan, implementasi, dan
evaluasi kurikulum di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Lentera
Hati Pesanggaran Banyuwangi agar tidak memperluas makna dan

memperjelas ruang lingkup kajian (PKBM).

C. Masalah Penelitian

Masalah berikut dapat dirumuskan dengan menggunakan latar

belakang yang dijelaskan di atas:

1. Bagaimana perencanaan kurikulum pada Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) Lentera Hati Pesanggaran Banyuwangi?

2. Bagaimana implementasi kurikulum pada Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) Lentera Hati Peasanggaran Banyuwangi?

3. Bagaimana evaluasi kurikulum pada Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) Lentera Hati Pesanggaran Banyuwangi?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan peneliti adalah sebagai berikut, berdasarkan masalah

penelitian:

1. Untuk mengetahui perencanaan kurikulum pada Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) Lentera Hati Pesanggaran Banyuwangi.

2. Untuk mengetahui implementasi kurikulum pada Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) Lentera Hati Pesanggaran Banyuwangi.

3. Untuk mengetahui evaluasi kurikulum pada Pusat Kegiatan Belajar

Masyarakat (PKBM) Lentera Hati Pesanggaran Banyuwangi.



E. Kegunaan Penelitian

1. Penelitian ini berpotensi untuk memperluas pengetahuan tentang
manajemen kurikulum.

2. Dapat dijadikan sebagai sumber tambahan informasi dan wawasan
dalam pengelolaan kurikulum, serta sebagai bahan pertimbangan atau
acuan bagi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Lentera Hati
sekaligus mengelola kurikulum untuk pengembangan ke depan.

F. Definisis Istilah

Penjelasan istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut,

berdasarkan rumusan masalah penelitian:

1. Manajemen
Menurut R. Terry dalam buku Principles of Management (Sukarna,
2011: 3) juga menyatakan bahwa management is the accomplishing of a
predetemined obejectives through the efforts of otherpeople atau
manajemen adalah pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditetapkan melalui
atau bersama-sama usaha orang lain.
2. Kurikulum
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional Ayat 1 Butir 19 Yaitu: Kurikulum adalah
seperangkat rencana dan kegiatan yang mencakup tujuan, isi, dan sumber
belajar, serta cara-cara melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk

mencapai tujuan pendidikan.



3. Perencanaan
Perencanaan merupakan suatu cara raisonal untuk mempersiapkan
masa depan (Becker, 2000, dalam Rustiadi 2008: 339). Sedangkan
menurut Alder (1999) dalam Rustiadi (2008: 339) menyatakan bahwa:
Perencanaan adalah proses menetapkan apa yang ingin capai di masa
depan dan langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapainya.
Sementara itu, ada yang mengatakan bahwa perencanaan adalah kegiatan
dengan batasan waktu, dan itu harus didefinisikan lebih lanjut sebagai
tindakan terkoordinasi yang bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu
dalam jangka waktu tertentu
4. Implementasi
Kata Implementation berasal dari bahasa Inggri yang dijadikan
imbuhan serapan asing ke dalam bahasa Indonesia yang berbunyi
implementasi yang maknanya adalah “Pelaksanaan”,
mengimplementasikan, melaksanakan, menerapkan pengimplementasian
proses, cara atau pembuatan pengimplementasian (Depdiknas, KBBI,
2008: 580).
5. Evaluasi
Evaluasi adalah suatu proses bukan suatu hasil (produk). Kualitas
sesuatu ditentukan oleh hasil kegiatan evaluasi, baik dari segi nilai
maupun maknanya, sedangkan evaluasi adalah proses penentuan nilai dan

makna (Zainal Arifin, 2010: 2).
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6. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)

Menurut Sihombing dan Gutama (2000), Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) adalah wadah dimana masyarakat mengelola dan
menyelenggarakan semua kegiatan belajar masyarakat dalam rangka
memperluas  pengetahuan, keterampilan/keahlian, hobi,  atau
kemampuannya. PKBM merupakan sarana yang membantu anggota
masyarakat menjadi lebih mandiri dalam memenuhi kebutuhan dasarnya,
seperti meningkatkan pendapatan. Pengertian PKBM terus mengalami
perubahan, terutama dengan iptek, tuntutan kelembagaan, tujuan, kondisi
daerah, dan model pengelolaan, sejalan dengan perkembangan iptek serta

tantangan pendidikan masyarakat dan kebutuhan pendidikan masyarakat.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Manajemen Kurikulum

Dari segi bahasa manajemen berasal dari bahasa inggris yang
merupakan terjemahan langsung dari kata management yang berarti
pengelolaan, ketatalaksanaan, atau tata pimpinan. Sementara dalam kamus
Inggris Indonesia karangan John M. Echols dan Hasan Shadily (1995: 372)
management berasal dari kata to manage yang berarti mengurus, mengatur,
melaksanakan, mengelola, dan memperlakukan. Manajemen menurut
Hadari Nawawi (1997: 78) merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
manajer dalam memanage organisasi, lembaga maupun perusahaan.

Salah satu pendapat menjelaskan bahwa manajemen kurikulum
khususnya merupakan substansi manajemen yang utama di sekolah.
Prinsip dasar manajemen kurikulum ini berusaha agar proses pembelajaran
dapat berjalan dengan baik dengan tolak ukur pencapaian tujuan oleh
siswa dan mendorong guru untuk menyusun dan terus menerus
menyempurnakan strategi pembelajarannya. Tahapan manajemen
kurikulum di sekolah dilakukan melalui empat tahap: a) perencanaan; b)
pengorganisasian; ¢) pelaksanaan; d) pengendalian.

Secara etimologis, istilah kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yaitu
curir yang artinya “pelari” dan curere yang berarti “tempat berpacu”.

Istilah kurikulum berasal dari dunia olahraga, terutama dalam biadang

11
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atletik pada zaman romawi kuno. Dalam bahasa prancis, istilah kurikulum
berasal dari kata courier yang berarti berlari (to run). “Kurikulum berarti
suatu jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari dari garis start sampai
dengan finish untuk memperoleh medali atau penghargaan” (Zainal Arifin,
2011: 2).

Konsep kurikulum berkembang seiring dengan perkembangan teori
dan praktik pedagogis, dan juga bervariasi tergantung pada sekolah atau
teori pedagogis yang diadopsi. Hamalik (2007: 5) Kurikulum menyatakan
bahwa ada tujuh pandangan, diantaranya: 1). Kurikulum sebagai suatu
program kegiatan terencana, 2). Kurikulum sebagai hasil belajar yang
diharapkan, 3). Kurikulum sebagai prosuksi kultural, 4). Kurikulum
sebagai kumpulan tugas dan diskrit, 5). Kurikulum sebagai agenda
rekontruksi social, 6). Kurikulum sebagai curere, danAntara kurikulum
lama dan baru, ada perbedaan perspektif. Manajemen kurikulum adalah
pendekatan kolaboratif, komprehensif, sistematis, dan sistematis terhadap
manajemen kurikulum yang bertujuan untuk memenuhi tujuan kurikulum
(Nasbi, Ibrahim. 2017).

Dalam manajemen kurikulum sangat diperlukan keterlibatan
masyarakat, tentunya semua itu agar bisa membantu untuk
pengimplementasian kurikulum dan dapat dilihat lembaga haruslah dapat
mandiri untuk menyiasati kebutuhan kurikulum, mengatur mengendalikan
dan melaporkan hasilnya kepada berbagai pihak seperti pemerintah dan
masyarakat. Seperti yang ditulis majalah Idaraah tentang partisipasi

masyarakat dalam pengelolaan kurikulum 2017, bertujuan untuk dapat
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memahami, membantu dan mengontrol implementasi kurikulum, yang
menuntut lembaga pendidikan tidak hanya bekerja sama, tetapi juga
mampu mengidentifikasi kebutuhan kurikulum secara mandiri, mendesain
kurikulum, mengelola dan melaporkan sumber daya dan hasil kurikulum
kepada publik dan pemerintah mengendalikan serta melaporkan sumber
dan hasil kurikulum, baik kepada masyarakat maupun pemerintah (Nasbi,

Ibrahim. 2017).

Perencanaan Kurikulum

Kurikulum di Indonesia, seperti Kurikulum Tingkat Satuan (KTSP),
tidak selalu ada, tetapi terus diciptakan. Di Indonesia, KTSP merupakan
inovasi kurikulum yang memiliki ciri proses perkembangan yang tidak
lagi diatur oleh pemerintah tetapi oleh setiap jenjang sistem pendidikan.

Menurut Sukmadinata (2003: 23), Kurikulum, sebagai komponen
sentral dari proses pendidikan di lembaga formal, terdiri dari sejumlah
kegiatan yang saling berhubungan. Perancangan kurikulum (perencanaan),
pelaksanaan, dan pengembangan kurikulum, yang meliputi kegiatan
evaluasi dan perbaikan, merupakan bagian dari tugas-tugas tersebut.

Perencanaan kurikulum merupakan langkah dalam proses mewujudkan
konsep pengembangan kurikulum. Perencanaan sangat penting untuk
memaksimalkan hasil dari proses pengembangan kurikulum. Jika
perencanaannya baik, hasilnya akan baik; jika perencanaannya buruk,
hasilnya akan menjadi kurikulum yang tidak terstruktur, tidak relevan, dan
tidak mampu beradaptasi dengan perubahan sosial dan teknologi. Agar

sebuah kurikulum memberikan hasil yang optimal, maka harus
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direnccanakan mulai dari desainya, impelementasi dan sampai dengan
evaluasinya. Merencanakan desain, implementasi dan evaluasi dari sebuah
kurikulum bukanlah suatu hal yang mudah. Banyak factor yang harus
dipertimbangkan dari segi filosofis, psikologi, teknologisosial budaya,
sumberdaya alam dan sumber daya manusia, bahkan faktor politis pun
perlu dipertimbangkan. Jika salah satu dari unsur tersebut tidak
diperhatikan dengan baik dalam pengembangan kurikulum, maka akan
berdampak pada konsistensi kurikulum yang diterapkan, dan hasilnya
hampir pasti akan jauh dari harapan. Seperti yang dikemukakan oleh
Zainal Arifin (2014) perencanaan suatu proses penyusunan, penetapan,
dan pemanfaatan sumber daya secara terpadu dan rational supaya
kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan dapat berjalan secara efektif
dan efisien sesuai dengan tujuan awal yang diharapkan.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan
kurikulum merupakan suatu rancangan awal lembaga untuk mewujudkan
kurikulum yang akan dilaksanakan pada masa mendatang untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang ditetapkan sebagai suatu langkah dalam tujuan

suatu lembaga pendidikan.

a). Fungsi Perencanaan Kurikulum

Menurut Hamalik (2007:152), perencanaan kurikulum memiliki
fungsi, antara lain 1) petunjuk tentang jenis dan sumber peserta yang
dibutuhkan, media penyampaian, tindakan yang akan dilakukan, sumber
biaya, personel, fasilitas yang diperlukan, sistem pengendalian dan

evaluasi, serta peran unsur tenaga kerja dalam mencapai tujuan organisasi;
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2) penggerak organisasi dan manajemen untuk melakukan perubahan
dalam masyarakat sesuai dengan tujuan organisasi. Perencanaan kurikulum
yang cermat membantu para pemimpin membuat keputusan yang lebih
baik, itulah sebabnya penting untuk memasukkan informasi kebijakan
utama di samping seni kepemimpinan dan pengetahuan yang mereka
miliki. 3) keinginan untuk menerapkan sistem pendidikan ke dalam

tindakan untuk mendapatkan hasil yang terbaik.

b). Landasan Perencanaan Kurikulum

Menurut Dakir (2004) kurikulum sebagaimana kegiatan kurikulum
lainnya juga harus memperhatikan landasan-landasan sebagai berikut. 1)
Landasan Filosofis. Ketika mengembangkan kurikulum, penting untuk
mempertimbangkan filosofi yang disetujui bangsa dan negara, yang dapat
dilihat sebagai pandangan hidup praktis. Landasan ini sangat penting
dalam mengidentifikasi tujuan pendidikan yang ingin dicapai. 2) Landasan
Psikologis. Berisi maksud untuk mempertimbangkan faktor anak dalam
proses perencanaan dengan mempertimbangkan hal-hal yang berkaitan
dengan perkembangan mental anak, termasuk tahapan perkembangan
anak. 3) Landasan Sosiologis. Fenomena sosial budaya yang ada dalam
masyarakat, bangsa dan negara juga harus diperhitungkan dalam
perencanaan kurikulum. Ini termasuk keadaan masyarakat, budayanya,
perkembangannya dan perubahannya. 4) Landasan limu Pengetahuan dan
Teknologi. Perkembangan IPTEK juga harus kita perhatikan, agar mata
kuliah yang dihasilkan dapat beradaptasi, beradaptasi dan mengikuti

perkembangan IPTEK yang tentunya menjadi cita-cita setiap orang.
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c). Prisip-Prinsip Perencanaan Kurikulum

Agar pembiayaan menjadi realistis dan benar-benar sesuai dengan
kebutuhan dan tuntutan yang ada, banyak aspek desain kurikulum harus
dipertimbangkan ketika menyusun dan mengembangkan kurikulum secara
umum. Menurut Hamalik (2007: 172), Ada enam prinsip perencanaan
kurikulum yang harus diperhatikan, antara lain: 1) Perencanaan kurikulum
erat kaitannya dengan pengalaman siswa; 2) Perencanaan kurikulum
didasarkan pada berbagai keputusan tentang isi dan proses, dan tidak dapat
dipisahkan dari isi, disiplin ilmu, dan bidang penelitian. Proses dan metode
penyampaian konten terkait erat; 3) Perencanaan kursus mencakup
keputusan tentang pertanyaan dan topik; 4) perencanaan kurikulum
melibatkan banyak pihak; 5) perencanaan kurikulum dilaksanakan di
berbagai tingkat/jenjang; 6) perencanaan kurikulum adalah sebuah proses

yang berkesinambungan.

d). Komponen-Komponen Perencanaan Kurikulum

Wahyudin (2014: 87) menyebutkan ada 5 komponen-komponen
perencanaan kurikulum sebagai beriku: 1) Tujuan, yang perlu
menunjukkan arah kegiatan yang akan dilakukan; 2) Isi, adalah bahan
pelajaran dan mata pelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan
pendidikan; 3) Kegiatan belajar, adalah berbagai kegiatan yang diberikan
oleh siswa dalam konteks belajar mengajar; 4) Sumber belajar. Sumber
daya yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan antara lain buku dan

bahan cetakan, perangkat lunak komputer, dan media audio visual; 5)
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Evaluasi, yang membantu untuk memahami derajat realisasi tujuan,

dilakukan secara bertahap, terus menerus dan terbuka.

e). Pihak-Pihak yang Terlibat dalam Perencanaan Kurikulum

Dalam perencanaan kurikulum, semua lembaga tentunya
melibatkan berbagai pihak untuk membentuk dan merencanakan
kurikulum yang akan diterapakan dalam lembaganya agar perencanaan
tersebut terwujud dan berjalan sesuai yang diharapkan. Pihak-pihak yang
terlibat dalam perancanaan kurikulum meliputi: 1) administrator; 2)
pelajar/ siswa; 3) warga masyarakat; 4) penyusun kurikulum; 5) guru; dan

6) pimpinan penyusun kurikulum.

f). Kerangka Kerja Perencanaan Kurikulum

Dalam buku Curriculum Development, a Guide to Practice
karangan John wiles dan Josep Bondi (1989), konsep Manajemen
Perencanaan Kurikulum dikenal dengan istilah “CPM” (The Curriculum
Manajemen Plan). Menurut Bondi, Karakterisasi tujuan umum dan tujuan
khusus merupakan tahap pertama dalam penerapan CPM. Tujuan-tujuan
ini harus dapat dicapai, spesifik, dan dapat diamati. Mereka juga harus
praktis, spesifik, menunjukkan kinerja yang kuat, melibatkan individu dan
kelompok, dan dapat diukur. Salah satu caranya adalah dengan mencari
bantuan dari semua pemangku kepentingan, termasuk pemerintah dan
lembaga pendidikan. Tahap selanjutnya adalah pendefinisian landasan

filosofis, dilanjutkan dengan pengembangan desain kurikulum.
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Implementasi Kurikulum

a). Definisi Implementasi

Dalam Oxford Advance Learner’s Dictionary dikemukakan bahwa
implementasi adalah: “Outsome thing into effect” atau penerapan sesuatu
yeng memberikan efek. Implementasi kurikulum juga diartikan sebagai
pemutakhiran kurikulum tertulis (written curriculum) dalam bentuk
pembelajaran. Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Miller dan Seller
(1985): bahwa “in some case implementation has been identified with
instruction” Lebih lanjut, Implementasi kurikulum didefinisikan sebagai
penggabungan konsep kurikulum atau desain kurikulum ke dalam praktik
pembelajaran atau bentuk inovasi baru lainnya yang mengarah pada

perubahan dalam kelompok individu yang berniat untuk berubah.

b). Pihak-Pihak yang Terkait dalam Implementasi Kurikulum

Tentunya dalam implementasi kurikulum ada beberapa pihak yang
terkait. Pihak-pihak yang terkait dalam pengimplementasian tersebut
diantaranya: 1) Pakar Ilmu Pendidikan. Dalam praktik pengembangan
kurikulum dan implementasi kurikulum pakar ilmu pendidikan ini sering
kali berada dalam posisi sebagai konsultan kurikulum dengan tugas yang
sesuai dengan kepakarannya; 2) Ahli Kurikulum. Yaitu orang-orang yang
terlibat dalam membuat konsep, model ataupun persiapan pengelolaan
kurikulum yang dijadikan dokumen terdiri dari: pakar pendidikan dan
pakar kurikulum dan administrator pendidikan; 3) Supervisor. Dalam

proses pengembangan kurikulum dan implementasai kurikulum haruslah
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ada supervisor dalam kerangka tugas sebagai pemimpin pendidikan,
sehingga setiap supervisor berkewajiban melaksanakan tugasnya
mengawasi sebuah kegiatan untuk mendatang dan membimbing yang
disupervisi, yaitu guru kearah pencapaian tujuan pendidikan sekolah; 4)
Sekolah. Pihak sekolah mempunyai peran dan tanggung jawab yang terkait
dengan peran dan tanggung jawab pihak lainnya dalam pendidikan di
daerah yang bersangkutan; 5) Kepala Sekolah. Tugas dari kepala sekolah
dalam implementasi kurikulum adalah menjamin tersedianya dokumen
kurikulum, membantu dan memberikan nasihat kepada guru, mengatur
jadwal pertemuan guru dan menyusun laporan evaluasi. Adapun kegiatan
yang dilakukan kepala sekolah adalah menciptakan kondisi bagi
pengembangan kurikulum di sekolahnya dan menyusun rencana anggaran
tahunan yang berfungsi sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan kepemimpinannya, baik untuk jangka panjang maupun jangka
pendek; 6) Guru. Dalam implementasi kurikulum guru dapat dikatakan
sebagai ujung tombak keberhasilan implementasi kurikulum. Mengingat
pentingnya keterampilan guru dalam pembelajaran terhadap keberhasilan
implementasi  kurikulum, wajar apabila pendidikan guru haruslah
diperhatikan dengan pertimbangan berbagai aspek yang dibutuhkan atau
perlu dikuasai oleh seorang guru; 7) Siswa. Siswa sampai berperan dalam
keberhasilan  implementasi  kurikulum  karena semua kegiatan
pengembangan kurikulum sampai dengan implementasi kurikulum yang
sangat nyata adalah dalam bentuk pelaksanaan kegiatan belajar mengajar

yang sewajarnya. Minat yang 25 penuh, usaha yang sungguh penyesuaian
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tugas-tugas serta partisipasi dalam setiap kegiatan sekolah; 8) Orang Tua
Siswa dan Masyarakat. Dalam kaitannya dengan implementasi kurikulum
peran orang tua siswa melalui kerja sama sekolah dengan orang tua siswa.
Hal ini disebabkan tidak semua kegiatan belajar yang dituntut oleh
kurikulum dapat dilaksanakan oleh sekolah sehingga sebagian dilakukan di
rumah. Secara berkala orang tua siswa menerima laporan kemajuan
anaknya dari sekolah berupa rapor yang merupakan komunikasi tentang

program atau kegiatan yang dilaksanakan di sekolah.

c). Prinsip Pelaksanaan Kurikulum

Dalam pelaksanaan kurikulum suatu lembaga mempunyai prinsip-

prinsip tersendiri diantaranya sebagai berikut:

1) Pelaksanaan kurikulum didasarkan pada potensi, perkembangan dan
kondisi peserta didik untuk menguasai kompetensi yang berguna
bagi dirinya. Dalam hal ini peserta didik harus mendapatkan
pelayanan pendidikan yang bermutu, serta memperoleh kesempatan
untuk mengekspresikan dirinya secara bebas, dinamis dan
menyenangkan.

2) Kurikulum dilaksanakan dengan menegakkan kelima pilar belajar,
yaitu (1) belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Esa, (2) belajar untuk memahami dan menghayati, (3) belajar untuk
mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif, (4) belajar untuk

hidup bersama dan berguna bagi orang lain, (5) belajar untuk
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membangun dan menemukan jati diri melalui pembelajaran yang
aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.

Pelaksanaan kurikulum memungkinkan peserta didik mendapat
pelayanan yang bersifat perbaikan, pengayaan, dan/atau percepatan
sesuai dengan potensi, tahap perkembangan dan kondisi peserta
didik dengan tetap memperhatikan keterpaduan pengembangan
pribadi peserta didik yang dimensi ketuhanan, keindividuan,
kesosialan dan moral.

Kurikulum dilaksanakan dalam suasana hubungan peserta didik dan
pendidik yang saling menerima dan menghargai, akrab terbuka dan
hangat dengan prinsip tutwuri handayani, ing madia mangun karsa,
ing ngarsa sung tulada (dibelakang memberikan daya dan kekuatan,
di tengah membangun semangat dan prakarsa, di depan memberikan
contoh teladan).

Kurikulum dilaksanakan dengan menggunakan kedekatan multi
strategi dan multimedia, sumber belajar dan teknologi yang
memadai dan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber
belajar, dengan prinsip alam takambang jadi guru (semua yang
terjadi, tergelar dan berkembang di masyarakat dan lingkungan
sekitar serta lingkungan alam semesta dijadikan sumber belajar,
contoh dan teladan).

Kurikulum dilaksanakan dengan mendayagunakan kondisi alam
sosial dan budaya serta kekayaan daerah untuk keberhasilan

pendidikan dengan muatan seluruh bahan kajian secara optimal.
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7) Kurikulum yang mencakup seluruh komponen kompetensi mata
pelajaran, muatan lokal, dan pengembangan diri diselenggarakan
dalam keseimbangan, keterkaitan, dan kesinambungan yang cocok
dan memadai antar kelas dan jenis serta jenjang pendidikan.

(Kusnandar, 2011, him. 142-143).

Dari pernyataan  diatas  dapat  didefinisikan bahwa
mengimplementasikan kurikulum tidak dapat hanya memandang
satu aspek saj, akan tetapi semua itu harus saling berkaitan dan

diperhatikan.

d). Tahapan Implementasi Kurikulum

Tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian semuanya termasuk

dalam tahapan implementasi kurikulum.

1). Tahap perencanaan implementasi

Pada fase ini, visi dan misi harus ditetapkan dan tujuan
implementasi operasional dikembangkan. Dalam setiap penentuan banyak
aspek yang akan digunakan dalam implementasi kurikulum, terdapat
tahapan dalam proses pengambilan keputusan, antara lain: 1)
Mengidentifikasi tantangan yang akan dihadapi (goals yang ingin dicapai);
2) Pengembangan setiap alternatif metode, penilaian, personel, anggaran
dan waktu; 3) Evaluasi setiap alternatif tersebut; 4) penentuan alternatif

yang paling tepat (Poster 1996), (Wahyudin: 2014).
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2). Tahap pelaksanaan implementasi

Langkah ini mencoba mengimplementasikan Blue Print yang telah
dibuat selama tahap perencanaan dengan menggunakan berbagai
metodologi dan sumber daya yang ada yang diidentifikasi selama tahap
perencanaan sebelumnya. Berdasarkan rencana sebelumnya, pelaksanaan
dilakukan oleh tim terpadu sesuai dengan departemen/bagian/bagian
terkait atau secara bersama-sama, dengan tujuan untuk mencapai tujuan

kegiatan.

3). Tahap evaluasi implementasi

Tahap ini bertujuan untuk melihat dua hal: 1) Melihat proses
implementasi yang sedang berlangsung sebagai tugas kontrol untuk
melihat apakah evaluasi berjalan sesuai rencana, dan sebagai fitur

perbaikan jika ada cacat dalam proses, 2) Melihat hasil akhir yang di capai.

Evaluasi Kurikulum

Evaluasi memegang peranan penting dalam penerapan kurikulum.
Melalui evaluasi ini, keberhasilan dan tingkat ketercapaian program bisa
diketahui. Hasil evaluasi memberikan wawasan tentang keadaan desain,
implementasi, dan hasil kurikulum, dan dapat digunakan sebagai referensi
ketika memutuskan kebijakan yang terkait dengan tindak lanjut kurikulum.
Evaluasi kurikulum bertujuan untuk memastikan derajat pencapaian tujuan
pendidikan yang dicapai melalui kurikulum, dan indeks kerja yang

dievaluasi adalah efektivitas program. (Syaodih, 2009: 8).
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Para ahli mendefinisikan evaluasi kurikulum dengan beragam
pengertian. Evaluasi kurikulum, menurut Sukmadinata, sangat penting
baik dalam pembuatan kebijakan pendidikan secara umum maupun dalam
pengambilan keputusan kurikulum. Evaluasi menurut Tyler yang dikutip
oleh Wahyudin adalah “the process for determining the degree to which
these change in behaviour are actually taking place”, evaluasi berfokus
pada upaya untuk menentukan tingkat perubahan yang terjadi pada hasil
belajar (behavior). Evaluasi kurikulum adalah upaya sistematis untuk
mengumpulkan informasi tentang kurikulum yang akan digunakan dalam
menentukan nilai dan makna kurikulum dalam pengaturan tertentu

(Wahyudin, 2014: 27).

Sedangkan menurut Nasution, Karena banyaknya variabel yang
harus diperiksa, jumlah orang yang terlibat, dan luasnya kurikulum yang
harus ditangani, evaluasi kurikulum adalah proses yang rumit. Selanjutnya,
evaluasi  kurikulum dikaitkan dengan definisi kurikulum yang
disampaikan, baik berupa materi pembelajaran khusus disiplin ilmu
ataupun dalam arti luas yang mencakup pengalaman anak baik di dalam

maupun di luar kelas (Sukiman, 2015: 194).

Tujuan evaluasi kurikulum adalah untuk memperbaiki kurikulum
dengan mengungkapkan proses implementasi kurikulum yang telah
berhasil mencapai hasil yang diinginkan. Evaluasi kurikulum bertujuan
untuk meninjau kinerja kursus secara komprehensif. Melakukan review
komprehensif dari berbagai standar. Indikator kinerja yang dinilai adalah

efektivitas, relevansi dan kelayakan kurikulum. Sedangkan menurut
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Ibrahim (2006), penilaian kurikulum memiliki tujuan sebagai berikut: 1)
perbaikan rencana, 2) akuntabilitas kepada semua pihak, 3) penentuan

tindak lanjut pengembangan.

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)

1). Definisi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) adalah satuan
pendidikan nonformal yang menyelenggarakan kegiatan pembelajaran
berdasarkan prakarsa kemandirian, sebab, dan tindakan sesuai kebutuhan
masyarakat. Karakteristik penting yang dimiliki oleh Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) adalah adanya partisipasi masyarakat yang
terlibat dalam tahapan pengambilan keputusan. PKBM dibentuk
berdasarkan keberadaan organisasi, berbagi tanggung jawab, tanggung

jawab atas keberhasilan dan berbagi sumber daya (Hiryanto, 20011: 2-3).

Pasal 17 ayat 1 (33) Peraturan Pemerintah Rl Tahun 2010 tentang
Manajemen Penyelenggaraan Pendidikan menyebutkan bahwa PKBM
adalah satuan pendidikan informal yang menyelenggarakan berbagai
kegiatan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan masyarakat berdasarkan

prakarsa. “Dari masyarakat, oleh masyarakat, dan untuk masyarakat”.

PKBM adalah kegiatan belajar masyarakat yang dilaksanakan
melalui pendidikan dan didasarkan pada kebutuhan dan potensi pendidikan
masyarakat untuk kemajuan pendidikan, ekonomi, sosial dan budaya,

(Sudjana, 2003: 2). Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) dapat
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diartikan sebagai lembaga pembelajaran masyarakat yang keberadaannya
memberikan pilihan-pilihan yang dapat dipilih atau dijadikan sebagai
wadah pemberdayaan masyarakat, berdasarkan uraian di atas. Sesusai
dengan tujuan kelembagaan PKBM, masyarakat dapat menemukan,

menumbuhkan, dan memanfaatkan potensi yang selama ini belum tergali.

2). Komponen Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)

Menurut Depertemen Pendidikan Nasional (2006, hlm 15),
komponen Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) terdiri dari: 1)
Komunitas Binaan/ Sasaran, 2) Warga Belajar, 3) Pendidik/ Tutor/
Instruktur/ Narasumber Teknis, 4) Penyelenggara/ dan Pengelola PKBM,

5) Mitra PKBM.

3). Tujuan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)

PKBM merupakan wadah Kkegiatan pembelajaran yang
menitikberatkan pada pelaksanaannya. PKBM didirikan oleh sekelompok
pemuda yang ingin membuat perbedaan untuk meningkatkan citra daerah
untuk menjadi lebih baik dan pada kenyataannya, mendapat pujian dan
tanggapan positif dari semua pihak, salah satunya pemerintah. Berangkat
dari pemaknaan dan pemanfaatan rencana pembelajaran warga serta
menggali dan memanfaatkan potensi sumber daya manusia (SDM) dan
sumber daya alam (SDA) di lingkungan, PKBM merupakan sikap yang
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan masyarakat,

oleh masyarakat, dan untuk masyarakat.
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Tujuan PKBM adalah untuk meningkatkan pendidikan di luar kelas

sebagai aspek integral dari pendidikan. Munculnya PKBM merupakan

hasil dari kesadaran bahwa pendidikan di luar sekolah sama vitalnya

dengan pendidikan di dalam sekolah. (Vaus, 2011).

Berdasarkan beberapa pandangan diatas, dapat dikemukakan

bahwa Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat merupakan wadah bagi warga

yang ingin Kembali bersekolah atau memperoleh ijazah sederajat, dengan

tujuan mengembangkan kegiatan luar sekolah.

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapat berbagai bahan untuk

perbandingan dan acuan guna menghindari anggapan kesamaan dengan

penelitian ini. Maka peneliti memaparkan penelitian terdahu yang dapat dilihat

pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1: Penelitian Terdahulu

No | Nama Judul Fokus Metode Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Tahun Masalah Penelitian
1 | Erma Implementasi | -Persiapan, Deskriptif -Pelaksanaan Dilaksanakan | Tempat dan
Yulian | Pembelajaran | Pelaksanaan, Kualitatif pembelajaran: di Pendidikan | waktu
ti Paket C di dan Evaluasi Tahapan Persiapan, NonFormal penelitian
Pusat Proses Pelaksanaan, dan dengan serta lebih
Kegiatan Pembelajaran Evaluasi Proses Menggunakan | fokus pada
Belajar Pembelajaran Metode proses
Masyarakat -Faktor Berjalan Lancar. Penelitian pembelajara
(PKBM) Pendukung sama yaitu n
“Tunas dan -Faktor Pendukung: Deskriptif
Mekar” Bagi Penghambat Sarana dan Prasarana | Kualitatif.
Anak Didik Pelaksanaan yang memadai.
Lembaga Pembelajaran
Permasyarakat -Ada Sebagian warga
an Anak Kelas belajar yang tidak
Il A Kutoarjo, mau mengikuti
Kab. pembelajaran serta
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Purworejo sulitnya
Jawa Tengah menumbuhkan
kesadaran warga
belajar tentang
pentingnya
pembelajaran.
Zulfatu | Manajemen Model Deskriptif -Model Pendidikan: Dilaksanakan | Tempat dan
Munir | Kurikulum Pendidikan, Kualitatif di prakarsai oleh di Pendidikan | waktu
oh Pendidikan Manajemen LSM bentuk NonFormal penelitian
NonFormal Pendidikan, kepedulian terhadap dengan serta lebih
“Sanggar dan Hasil masyarakat khusnya | Menggunakan | cenderung
Fornama” di Manajemen calon SDM, Terbagi Metode pada
Salam Pendidikan dalam 2 Semester, 1) | Penelitian meningkatka
Magelang dalam Bahasa Ingris, Batik, | sama yaitu n life skills
dalam Meningkatkan dan Keterampilan, 2) | Deskriptif warga
Meningkatkan | Life Skills Mata Pelajaran Yang | Kualitatif belajarnya.
Life Skills Anak. di US/M kan.
Anak - Manajemen
Angkatan VIII Pendidikan:
Tahun Perencanaan,
2015/2016 Pengorganisasian,

Pelaksanaan, dan
Evaluasi.
-Meningkatkan Life
skills: 1) Kecakapan
personal, 2) Hidup
Sosial, 3) Akademik,
4) Menghargai
Lingkungan
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Ikhrim

Syandr

Manajemen Perencanaan, Deskriptif -Perencanaan Dilaksanakan | Tempat dan
Kurikulum Implementasi, | Kualitatif Kurikulum: Ketua di Pendidikan | waktu
pada Pusat Evaluasi Yayasan, NonFormal pelaksanaan
Kegiatan Kurikulum Penanggung Jawab, dengan penelitian
Belajar pada dan Semua Tutor Menggunakan | serta lebih
Masyarakat Kelompok menghadiri Metode pada
(PKBM) Bina | Umum pertemuan ini setiap Penelitian manajemen
Mandiri Pendidikan awal tahun. sama yaitu kurikulumny
Muaro Jambi Kesetaraan -Implementasi Deskriptif a

Program Paket Kurikulum: Kualitatif

C serta Faktor dilaksanakan oleh

Penghabat dan kepala Yayasan,

Faktor Tutor dan Warga

Pendukung Belajar.

Kurikulum -Evaluasi:

Pendidikan dilaksanakan oleh

Kepala Yayasan.
-Faktor Penghambat:
Kurangnya
Pemahaman Tutor
dalam penyusunan
RPP dan dalam
proses pembelajaran
masih banyak yang
tidak hadir.

-Faktor Pendukung:
Sarana dan Prasarana
yang memadai dan

para tutor mempunyai
kualifikasi setara S1.

Sumber: Penelitian yang sudah dilaksanakan di pendidikan nonformal.

C. Alur Pikir Penelitian

Alur pikir penelitian ini menghubungkan atau menjelaskan secara panjang
lebar tentang suatu topik yang akan dibahas. Alur piker dalam penelitian ini
dibangun dengan maksud melakukan tindakan penelitian. Pada penelitian ini
akan digali informasi mengenai implementasi manajemen kurikulum
pendidikan pada Pusat Kegiatan belajar Masyarakat (PKBM) Lentera Hati
sehingga dapat mengetahui bagaimana perencanaan, implementasi, dan
evaluasi yang ada di lembaga tersebut. Dalam melakukan penelitian ini,

peneliti akan menggunakan alur pikir yang dapat dilihat dalam Gambar 2.1.
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/Manaiemen Kurikulum\
Manajemen menurut John
( \ M. Echols dan Hasan

Shadili (1993) kamus

Fokus Masalah

Implementasi Inggris- Indonesia
Manajemen . i
Kurikulum Kajian Teori Zainal Arifin (2011:2)
Pendidikan Konsep dan Pengembangan
Secara kurikulum

Menyeluruh \ J
N 4 )

Metode Penelitian w
Kurikulum
Deskriptif ( " ¢ sukmadinat

Kualitatif menurut . enurut sukmadinata

Nurul Zuhriyah Penelitian Tedahulu (2003 23) Pengendalian

(2006) 1). Erma Yulianti (2015) Mutu Pendidikan
menunjukkan Implementasi Pembelajaran

gejala, fakta, dan Paket C di PKBM “Tunas \ j

peristiwa tertentu Mulia” Bagi Anak Didik
Lembaga Permasyarakatan f \

\ ), Anak Kelas Il A Kutoarjo, Evaluasi Kurikulum

Kab. Purworejo Jawa tengah

Menurut Syaodih (2009: 8)

2). Zulfatu Muniroh (2016) Pengembangan Kurikulum

Manajemen Kurikulum

Pendidikan Nonformal Sukiman (2015: 194)
“Sanggar Fornama” di Pengembangan Kurikulum
magelang dalam
. Meningkatkan Life Skills \ j
Teknik Pengumpulan Anak Angkatan VIII Tahun
Data 2015/2016

1). Observasi: Menurut 3). Ikhrima Syandra (2020)

Mustagim Observasi Manajemen Kurikulum pada

mengukur tinkah laku PKBM Bina Muaro Jambi

individu.

2). Wawancara: Menurut \ J
Stewart dan Cash (2000)
suatu proses interaksi ( \ ( \

antara dua pihak. Keabsahan Data

3) Dokumentasi: Menurut Menurut Sugiyono (2007) uji Hasil

Sugiyono (2018) keabsahan dala penelitian asi .
Dokumentasi digunakan kualitatif meliputi uji, Penelitian Kesimpulan
untuk memperoleh data credibility, transferability,

atau informasi dalam dependability, dan

bentuk buku, arsip, confirmability

gambar, dll agar dapat \ J
mendukung penelitian. N S/

Gambar 2.1 Alur Pikir Penelitian
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, merupakan dalam kualitatif.
penelitian Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dirancang secara
sistematis dan akurat menunjukkan gejala, fakta, dan peristiwa dari populasi
atau wilayah tertentu. Penelitian deskriptif cenderung tidak perlu mencari atau
menerangkan saing hubungan dan menguji hipotesis, (Nurul Zuhriyah, 2006:

47).

Akan tetapi menurut Tohirin (2013:2). Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang berusaha membangun pandangan orang-orang yang diteliti
secara rinci dan berbentuk kata-kata holistic (terurut dan terperinci) dan
gambaran yang kompleks. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa metode
penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian dan teknik pengumpulan data
yang ditujukan pada fenomena alam bagi peneliti untuk memahami masalah
dan sosial yang merupakan sarana utamanya. Dan sebab itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap fakta, keadaan, fenomena, variable, dan keadaan

yang terjadi selama penelitian, serta menunjukkan keadaannya saat ini.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu Pusat Kegiatan Belajar

Masyarakat (PKBM) yang ada di Kecamatan Pesanggaran.
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a. Lokasi

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Lentera Hati JI. Pancer,

Dusun Silirbaru, Kecamatan Pesanggaran.
b. Waktu penelitian

Penelitian dilaksanakan pada waktu kegiatan pembelajaran di Pusat
Kegiatan Belajar (PKBM) Lentera Hati semester genap tahun ajaran

2021/2022.
C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti dituntut untuk berbaur dan
menyatu secara langsung dengan objek penelitian sehingga kehadiran peneliti
tidak dapat diwakilkan atau digantikan oleh orang lain. Akibatnya, peneliti
mungkin mengembangkan keintiman dengan subjek penelitian mereka

daripada menjaga jarak yang aman dari mereka.
D. Informan Penelitian

Informan penelitian adalah orang yang dapat memberikan informasi.
Informan penelitian yaitu baik berupa orang, benda atau lembaga (organisasi)
yang sedang diselidiki (Sukandarumidi, 2002: 65). Informan penelitian dalam
penelitian ini adalah Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Lentera Hati
Pesanggaran. Dan didalam PKBM terdapat beberapa informan yang dapat

dijadikan informan penelitian diantaranya ketua yayasan, tutor, dan warga belajar.
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E. Data dan Sumber Data

Kumpulan informasi atau nilai yang diperoleh dari pengamatan terhadap
suatu objek disebut sebagai data. Sumber data primer dan sekunder yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder.

1).  Sumber Data Primer

Data yang dikumpulkan langsung dari daerah penelitian melalui observasi

dan wawancara disebut sebagai sumber data primer.

2). Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung
oleh peneliti, berupa dokumen-dokumen, baik dari maupun dari luar lokasi

penelitian.

F. Teknik Pengumpulan Data

1). Observasi

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tektik pengumpulan data
observasi untuk mengamati implementasi manajemen kurikulum PKBM Lentera

Hati dan semua kegiatan yang ada di Lembaga tersebut.

Menurut mustaqim (2001: 158) “observasi merupakan suatu alat yang
digunakan untuk mengukur tingkah laku individu, atau proses terjadinya suatu
kegiatan yang diamati baik dalam situasi sebenarnya maupun suatu kegiatan
yang diamati baik dalam situasi sebenarnya maupun dalam situasi bautan”

(Nasution, 2021: 5).
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2). Wawancara

Menggunakan teknik wawancara untuk mewancarai objek yang ada dalam
PKBM seperti ketua lembaga, tutor dan warga belajar. Wawancara menurut
Stewart dan Cash (2000) merupakan proses komunikasi interaksional antara dua
pihak, paling tidak salah satu pihak mempunyai satu tujuan antisipasi dan serius
serta biasanya termasuk tanya jawab. Wien (1983) dalam Phares (1992)
menambahkan bahwa “wawancara dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu”
(Fadhallah, 2020: 1). Sedangkan menurut Yusuf (2014:372) Wawancara adalah
suatu kejadian atau proses interaksi antara pewawancara dan sumber informasi
atau orang yang diwawancarai melalui komunikasi secara langsung atau
bertanya secara langsung mengenai suatu objek yang diteliti. Wawancara yang

dipilih oleh peneliti adalah wawancara bebas terpimpin.

3). Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2018: 476) dokumentasi adalah suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip,
dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang
dapat mendukung penelitian. Studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi atau wawancara akan lebih dapat dipercaya atau
mempunyai kredibilitas yang tinggi jika didukung oleh foto-foto atau karya tulis

akademik yang sudah ada.

Menggunakan tekni dokumentasi untuk mengumpulkan data yang falid
yang ada dalam PKBM Lentera Hati seperti catatan, buku induk, jumlah real

warga belajar, sarana dan prasarana yang ada, dan lain sebagainya.
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G. Keabsaan Data

Keabsahan data untuk memperoleh hasil penelitian dan verifikasi keabsahan
data yang ditafsirkan memerlukan trianggulasi, yaitu memeriksa keaslian data
yang diperoleh dengan pihak lain yang dapar dipercaya untuk memperluas
keberadaan penelitian, dan menggunakan alat bantu seperti handphone, kamera,
perekam, dan lain-lain. Trianggulasi bertujuan untuk mengecek kebenaran data
yang diperoleh dari sumber lain pada berbagai tahapan penelitian di lapangan.
Dalam penelitian trianggulasi data, peneliti menggunakan metode kualitatif
untuk membandingkan dan menilai keabsahan informasi yang diperoleh dari
wawancara dengan informan. Data yang btelah digali, dikumpulkan, dan dicatat

dalam kegiatan penelitian harus dikonfirmasi dan dikoreksi.

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang
dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji
data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji,
credibility, transferability, dependability, dan confirmability (Sugiyono, 2007:

270).

H. Analisis Data

Analisis data adalah proses yang secara sistematis mencari dan mengedit
informasi yang dikumpulkan melalui wawancara dan catatan lapangan,
membuatnya mudah dipahami, dan mudah dibagikan kepada orang lain. Analisis
data adalah tentang mengatur data, memecahnya menjadi komponen-komponen,

mensintesiskannya, mengaturnya dalam pola, memutuskan apa yang penting dan
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apa yang akan diselidiki, dan menciptakan narasi yang dapat dipahami orang

lain. (Sugiyono, 2007: 224).

Menurut Miles & Huberman (1992: 16) analisis terdiri dari tiga alur
kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan/verifikasi. Mengenai ketiga alur tersebut secara lebih

lengkapnya adalah sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus
selama proyek yang berorientasi penelitian kualitatif berlangsung. Antisipasi
akan adanya reduksi data sudah tampak waktu penelitiannya memutuskan
(seringkal tanpa disadari sepenuhnya) kerangka konseptual wilayah penelitian,
permasalahan penelitian, dan pendekatan pengumpulan data mana yang
dipilihnya. Selama pengumpulan data berlangsung, terjadilan tahapan reduksi
selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat
gugusgugus, membuat partisi, membuat memo). Reduksi data/transformasi ini
berlanjut terus sesudah penelian lapangan, sampai laporan akhir lengkap
tersusun. Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Reduksi data merupakan
suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian
rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.

Dengan reduksi data peneliti tidak perlu mengartikannya sebagai kuantifikasi.
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Data kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam
cara, yakni: melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat,
menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya.
Kadangkala dapat juga mengubah data ke dalam angka-angka atau

peringkatperingkat, tetapi tindakan ini tidak selalu bijaksana.

2. Penyajian Data

Miles & Huberman membatasi suatu penyajian sebagai sekumpulan
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Mereka meyakini bahwa penyajian-penyajian yang
lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid,
yang meliputi: berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan bagan. Semuanya
dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk
yang padu dan mudah diraih. Dengan demikian seorang penganalisis dapat
melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan apakah menarik kesimpulan
yang benar ataukah terus melangkah melakukan analisis yang menurut saran

yang dikisahkan oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin berguna.

3. Menarik Kesimpulan

Penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman hanyalah sebagian dari
satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga
diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat
pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran penganalisis (peneliti) selama ia
menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan, atau mungkin

menjadi begitu seksama dan menghabiskan tenaga dengan peninjauan kembali
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serta tukar pikiran di antara teman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan
intersubjektif atau juga upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu
temuan dalam seperangkat data yang lain. Singkatnya, makna-makna yang
muncul dari data yang lain harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan
kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya. Kesimpulan akhir tidak
hanya terjadi pada waktu proses pengumpulan data saja, akan tetapi perlu

diverifikasi agar benar-benar dapat dipertanggung jawabkan.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum Penelitian
1. Sejarah Singkat Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Lentera

Hati

PKBM Lenteara Hati berdiri pada tahun 2015. Yang didirikan oleh pemuda
Rejoagung yaitu Abdul Rohman S,Pd yang sekarang menjabat sebagai kepala
PKBM Lentera Hati. Semula PKBM Lentera Hati bertempat di dusun Rejoagung
bersebelahan dengan masjid Nurul Huda. Karena banyaknya warga belajar dan
peningkatan dari tahun ke tahun sangat pesat, akhirnya mulai pembangunan di
dusun Pancer. Setelah pembangunan selesai di awal tahun 2019 akhirnya PKBM
Lentera Hati di pindahkan dengan status tetap. Dengan berjalanya waktu PKBM

Lentera Hati sekarang sudah mempunyai beberapa tempat belajar, diantaranya:

1. Sekertariat Lentera Hati

JIn. Pancer Silirbaru 1/2 Sumberagung, terdiri dari 3 ruang
2. Pokjar Sumbermulyo

Baru
3. Pokjar Buluagung

Baru
4. Pokjar Siliragung

JI. Pesanggaran, Krajan Desa Kesilir, terdiri dari 2 ruang.
5. Pokjar Kansa

JIn Poncomoyo, Sumberbopong Kandangan terdiri dari 2 ruang

39
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6. Pokjar Seneporejo
Silirkrombang, terdiri dari 2 rombongan belajar.
7. Pokjar Ringintelu
MI Al Huda, Ringintelu, Bangorejo terdiri dari 1 rombongan belajar.

2. Letak Geografis PKBM Lentera Hati

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Lentera Hati terletak di JI.
Pancer dusun Pancer, desa Sumberagung, kec. Pesanggaran- Banyuwangi.

Adapun batas- batasnnya yaitu:

a). Sebelah Utara : Rumah Warga

b). Sebelah Barat : SMPN 2 Pesanggaran
c). Sebelah Selatan : Rumah Warga

d). Sebelah Timur : Jalan Raya

ymahtSempol &
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MieTAyam Mbah Gareng, hsl
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Gambar 4.1: Peta Lokasi PKBM Lentera Hati

Dalam gambar diatas terlihat letak dari Pusat Kegiatan Belajar

Masyarakat (PKBM) Lentera Hati didirikan berdekatan dengan jalan raya
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utama menuju Pulau Merah dan Dusun Pancer sehingga mudah untuk

dijangkau. Dalam hal itu dapat memudahkan warga belajar yang baru

ataupun lama dengan mudah menempuh pendidikan di PKBM.

3. Profil Lembaga

Tabel 4.1: ldentitas Lembaga

1 Nama Lembaga PKBM LENTERA HATI
Nomor Induk Lembaga

2 | NPSN P9934711

No. 421. /0397. 005.PKBM/429.101/2016
Izin Operasional Lembaga ) o o

3 Pejabat Penerbit Dinas Pendidikan
Kabupaten

4 Tahun Pendirian Lembaga 2016

5 Hasil Akreditasi lembaga B
Utama
Paket A (setara SD)
Paket B (Setara SMP)
Paket C (Setara SMA)

6 Progam Tambah_an
Ketrampilan Komputer
Ketrampilan Bahasa Inggris
(Conversation)
Ketrampilan Tata Rias
Ketrampilan Las Listrik
No. 05 Tanggal 07 Desember 2015

, Akte Notaris Lembaga ?_I;hmeglglf?ham. AHU-0030302.AH.04
Nama Notaris Endy Indra Permana, S.H,
M.Kn

8 NPWP 75. 812.439.0-627.000

9 Ketua Lembaga Abdul Rohman
JI. Sukamade Dusun Silirbaru RT 01 RW

10 | Alamat lengkap lembaga 02 Desa Sumberagung, Kec.
Pesanggaran. Banyuwangi

11 | Kordinat 8°34'24.5"S 114°03'31.9"E

12 | Kecamatan Pesanggaran

13 | Kabupaten Banyuwangi

14 | Provinsi Jawa Timur

15 | Nomor HP. 085 331 831 372

16 | Email pkbm.lhati@gmail.com

17 | Website https://pkbmlenterahati.blogspot.com/
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18 | Facebook Pkbm lentera hati

19 | Instragram @pkbm.lentera_hati

Model Pembelajaran

Pembelajaran adalah cara dan proses hubungan aktif anatara guru dan
siswa (murid). Berikut ini adalah jenis model pembelajaran yang ada di

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Lentera Hati:

. Visi, Misi dan Tujuan PKBM

* TATAP MUKA i: Pertemuan Langsung- di PKBM dan di Pokjar

*DARING / ONLINE Aplikasi Setara Daring dan Google Form

2. Desain Grafis — Sablon Digital
3. Bahasa Inggris
4, Tata Rias

Gambar 4.2: Model Pembelajaran PKBM

a). Visi Lembaga

MENJADI LEMBAGA PENDIDIKAN NON-FORMAL YANG
BERKESESUAIAN DENGAN KEBUTUHAN MASYARAKAT, KREATIF
DAN BERKELANJUTAN, DEMI MASYARAKAT YANG LEBIH MANDIRI.

b). Misi Lembaga

1. Membantu pemerintah dalam mencerdaskan bangsa dalam pendidikan

non-formal
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. Melaksanakan pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif,dan

menyenangkan

. Melatih warga belajar yang memiliki keterampilan dalam memenuhi

tuntutan dunia kerja

. Mengembangkan kecakapan hidup untuk bekerja dan berusaha hidup

mandiri

. Menumbuhkan kepribadian warga belajar agar tetap berbudi pekerti

luhur

. Menumbuhkan kepribadian warga belajar cinta budaya bangsa
. Menambah layanan progam yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat

. Menyediakan fasilitas yang mendorong kreatifitas pemuda

. Tujuan Lembaga

. Mengurangi angka putus sekolah di wilayah yang terjangkau
. Sebagai sarana untuk pembelajaran masyarakat yang berkesinambungan

. Menciptakan masyarakat yang kritis dalam mensikapi perkembangan

teknologi informasi

. Pemberdayaan potensi sumberdaya yang ada guna mengurangi angka

penganguran

. Membantu  peningkatan  kemampuan masyarakat dalam hal

kewirausahaan

. Membantu program pemerintahan dalam program pemberantasan buta

huruf lewat program keaksaraan fungsional nasional
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7. Menciptakan ketrampilan ekonomi untuk pengembangan SDM Pemuda
lingkungan.
6. Sarana dan Prasarana
Seperti pada Lembaga pendidikan pada umumnya yang menyediakan
layanan pendidikan kepada masyarakat, PKBM Lentera Hati telah dilengkapi
dengan sarana dan prasarana yang belum memadai. Sehingga ketersediaan
dan kondisi Sarana Prasarana Pendidikan pada PKBM Lentera Hati dapat

dilihat pada table berikut:

Tabel 4.2: Sarana dan Prasarana

NO Nama Jumlah Kondisi
1. Gedung 3 Baik
2. Tempat Parkir 1 Baik
3 Ruang Pimpinan 1 Baik
4 Ruang Pendidik 1 Baik
5 Ruang Pembelajaran teori 3 Baik
6 Ruang Pembelajaran Praktek 1 Sedang
7 Ruang Baca - -

8 Toilet 2 Baik
9 Meja Kursi Pimpinan 1 Baik
10 Lemari Buku 1 Baik
11 PC dan Laptop 8 Baik
12 LCD Proyektor 1 Baik
13 Bahan Ajar 70 Baik
14 Meja dan Kursi Peserta didik 10 Baik
15 Peralatan Praktik 1 Set Baik




7. Kondisi warga belajar
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Kondisi saat ini perkembangan peserta didik di Pusat Kegiatan Belajar

Masyarakat (PKMB) Desa Sumberagung, Pesanggaran untuk periode 8

tahun terkahir adalah sebagai berikut:

1
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Gambar 4.3 Grafik Peserta Didik
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8. Daftar Tenaga Pendidik dan Kependidikan

Impeiadg
Biide
5¢
5d
AABAA
TN
THIRLEION
wdl

EISLTPY| ESEYE]

{ueps| ey eI pIpUaE] |d
ey ewedy
ed
[l ey gy g s
"Hid
SIH2OK vSYHYE
SIH2OK vSYHYE
A0rd 15
JUTUT
{ueps| ey eI pIpUaE] |d
Hl
Wdl
AL
Nidd
L"_H:_"_En_u._,_,u"_}_ﬂ_\mmﬁmnﬁ
vl jiuoiiayg

WENd ENaE

R raaaasl
UEIE|E]a ey | UBIEqE]

TRELDT/ET
BRET/BO/TT
SEEL/90/50
SEEL/HO/TT
5L 0/ET
TEET/TOYST
SEEL/S0/MT
TZ0E/S0/LT
BIEL/S0/E0
EREL/OT/0T
5L ED/AT
RIEL/TTMED
TLEL 500
DgEL/OT0T
EBEL/OT/6T
DEET/TL/ST
TREL/ED/ET
SREL/E0T
TREL/OT TN
LEELITOMET
TEEL/T0/RT
SLET/TOMD
SEET/E0/A0
PEEL/OTTT
FREL/E0/90

g edue

ENTANANYE
LEEIVEDS
ENTANANYE
DN MARYE
OHYANAKYE
ENEAIANYE
HIWSONIHL
“IENY RNANYE
DN MARYE
DN MARYE
HYLmE
DN MARYE
ONYANARYE
OHYANARYE
DN MARYE
DN MARYE
DN MARYE
DN MARYE
LEHED
ONYANAKYE
OHYANARYE
DN MARYE
LEICED
LEICED

TN NANYE
e jedwag

5
e yerel

W&Nd 40L1N1 Hv14vd

NIONFHS EY
NIZanKmI
DHDAME TOONY MNGIAN
HYNYEUH NILYMED
HISZHINYLLEY D5
HYJSNYIOYY [id1d
WY MYINYIH OO
QI HNN
NMLVSIROE HOOH
WIHOENWIYN
HNAN TNLYAHOYH N LY
WOHYLHNM
NIEHMIA
ansyin aEnl
KEAHY OYWYHOR
WNOSITY OV INYHIOW
HYNYT WHY L1 YL
NYHOE iNOHNYL W
CUNYMET M3
HOUMYEWIN TRLYHNSWIA 130
QEHYI SNLYEMOHN NNY
IHOHONW I'TY
NEAYT TWINHY
RICONEY T OV

WYWHOH TNoaY
deybua ewey

14
(4
EZ
[
1L
14
BT
BT
i
£
)
bt
El
4
I
ot

oK

Daftar Tutor PKBM

Gambar 4.4



47

9. Struktur Organisasi PKBM Lentera Hati

Pembina

Ketua : Abdul Rohman, S.Pd.

Organisasi Mitra

Sekertaris/ Operator : Abu Syamsudin

Bendahara : Nur Fadilah

Bidang Kesetaraan : Zainuddin

Bidang Keaksaraan : Maulita Miftahul Jannah
Bidang Kecakapan : Heri Siswanto

SUSUNAN ORGANISAS|I PKBM LENTERA HATI

---------- Organisasi Mitra
Ketua Yayasan ABDUL ROHMAN, 5.Pd

Sekretaris / Operator ] e

Gambar 4.5 Struktur organisasi

10. Identitas Informan Penelitian

Supaya mendapat data yang valid dari pihak lembaga maka peneliti
menyusun siapa saja informan yang akan dimintai untuk memaparkan data

yang hendak digunakan sebagai bahan penelitian. Peneliti membatasi
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wawancara dengan berfokus pada kepala lembaga, operator, guru bahasa

Indonesia.
Tabel 4.3 Identitas Informan Penelitian
No | Nama Jabatan Umur
Abdul Rohman, S.Pd. Kepala Lembaga
Abu Syamsudin Operator

Sumber: Data primer, 2022.

B. Verifikasi Data Lapangan

1.

Perencanaan Kurikulum

Kurikulum yang diterapkan di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) Lentera Hati tahun pelajaran 2021/2022 adalah kurikulum 2013
(K13). Meskipun Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) merupakan
lembaga pendidikan nonformal, namun kurikulum yang diterapkan sama
dengan sekolah formal. Seperti yang dikatakan Pak Abdul Rohman (2

April 2022):

“Kurikulum yang diterapkan di PKBM Lentera Hati sama dengan
sekolah formal. Meskipun pendidikan kesetataraan kita mengacu pada
sekolah formal jadi memakai kurikulum 2013 (K13). Harapan kami
setidaknya meskipun lulusan kesetaraan tetap sama dengan sekolah-

sekolah formal.

Serupa dengan pendapat yang disampaikan oleh tutor bidang studi

bahasa Indonesi mengatakan:
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“Sebelum Kurikulum 2013 PKBM Lentera Hati menerapkan KTSP.
Itupun masih berjalan beberapa tahun dari KTSP menjadi K13. Kalua
K13 itu lebih sering warga belajar yang mencari materi sendiri bisa
melalui internet, buku, jadi bukan tutor yang harus selalu mencari materi
akan tetapi warga belajar sendirilah yang menggali informasi agar lebih

mandiri.”

Menurut keterangan yang diberikan oleh ketua yayasan dan tutor.
Diketahui, Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Lentera Hati
menerapkan kurikulum yang sama dengan kurikulum sekolah formal,
yaitu Kurikulum 2013 (K13). Penggunaan kurikulum 2013 pendekatan
yang berpusat pada peserta didik. Konon, kurikulum 2013 mendorong dan
memprioritaskan  kegiatan siswa untuk membangun pemahaman
pengetahuan peserta didik, keterampilan dan sikap spiritual dan sosial.
Dengan mengamati, menanya, dan mengumpulkan informasi, kontak,

komunikasi.

Manajemen Kurikulum di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) Lentera Hati terdiri dari ketua yayasan, ketua bidang, operator
dan Seluruh tutor di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Lentera
Hati. Proses Manajemen kursus dimulai dengan kegiatan perencanaan
kursus, Keterlibatan semua tutor pada setiap awal tahun ajaran dipimpin

oleh ketua lembaga, (ketua lembaga, 2 April 2022):

“Setiap tahun ajaran baru. Jadi kalo tahun ajaran baru itu Juni,

dibulan Julii kita mulai tahun ajaran. Maka untuk persiapan itu kita
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sebelumnya menentukan perencanaan. Jadi di bulan Juni sudah siap.
Tinggal bulan Juli melaksanakannya. Yang terlibat seluruh tutor atau

seluruh tenaga pengajar.”

Sama seperti yang dikatakan oleh tutor bahasa Indonesia (3 April

2022):

“Perencanaan dilaksanakan pada setiap awal ajaran baru, dan
melibatkan semua tutor, kepala Yayasan, ketua lembaga, operator dan

yvang ada dalam ruang lingkup PKBM.”

Dari informasi ini dapat diketahui bahwa program kurikulum
dilaksanakan pada awal setiap tahun akademik Semua pembimbing,
termasuk ketua yayasan. Perencanaan ini dilaksanakan dengan
mengadakan rapat, seperti yang diungkapkan oleh Bapak Abdul Rohman

(Ketua
Lembaga, 2 April 2022):

“Sama seperti sekolah formal pada umumnya, sebelum pelaksanaan
kurikulum kita mengadakan rapat terlebih dahulu untuk menentukan
perencanaannya. Di dalam rapat membahas tentang kesepakatan jadwal
mengajar kelas dan pembagian pedoman mengajar kepada masing-

masing tutor,setelah itu barulah persiapan untuk mengajar.”

Rapat perencanaan pelajaran untuk membahas persiapan mengajar dan
menjadwalkan jadwal kelas untuk tutor. Berdasarkan hasil wawancara di
atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Pelajaran

direncanakan pada awal setiap tahun ajaran baru dengan mengadakan rapat
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yang diketuai dan diikuti oleh ketua lembaga, operator dan seluruh tutor
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Lentera Hati. Sesi
perencanaan kutikulum membahas persiapan instruktur untuk mengajar,

mengenai penerimaan siswa baru dan persiapan jadwal kelas.

Prinsip Perencanaan Kursus untuk Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) Lentera Hati mengikuti prinsip perencanaan kurikulum yang
sama dengan sekolah formal. Sebagaimana yang disampaikan oleh tutor

bidang studi Bahasa Indonesi (2 April 2022):

“Prisip dari kurikulum K13 kan yang aktif lebih cenderung ke warga
belajar. Kalau KTSP yang lebih aktif kan tutor atau gurunya. Akantetapi
kami mencoba untuk menerapkan K13 dan mengikuti sekolah formal jadi

yang lebih aktif peserta didiknya.”

Senada dengan apa yang disampaikan tutor, kepala lembaga tersebut
juga mengatakan prinsip perencanaan kurikulum di Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) Lentera Hati sama dengan prinsip perencanaan
kurikulum di sekolah umum. Menurut Hamalik (2016, him. 172), semua
jenis perencanaan kurikulum terjadi di semua kelas dan konsisten dengan
kelas. Secara umum, rencana kurikulum praktis disusun berdasarkan

prinsip-prinsip berikut:

Perencanaan kurikulum berfokus pada pengalaman siswa.
Perencanaan program didasarkan pada keputusan isi dan proses.
Perencanaan kurikulum mencakup keputusan tentang pertanyaan dan

topik.
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d) Perencanaan kurikulum yang melibatkan banyak kelompok.

e) Perencanaan program dilakukan pada tingkat yang berbeda.

f) Perencanaan program adalah proses yang berkelanjutan.

2.

Implementasi Kurikulum

Berdasarkan wawancara dengan pimpinan lembaga, pelaksanaan
program penelitian di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Lentera
Hati berlangsung dengan waktu yang telah ditentukan yaitu empat Kkali
pertemuan dalam kali per minggu, merupakan keputusan langsung dari

pemerintah. Seperti yang dikatakan Bapak Abdul Rohman (3 April 2022):

“Implementasi kurikulum di PKBM Lentera Hati berjalan dengan
baik, setiap minggu terlaksana empat kali pertemuan akan tetapi yang
satu pertemuan pembelajaran di luar kelas. Pertemuan empat kali kan
ketetapan dari pemerintah mas, jadi dalam satu minggu di PKBM ini
mulai dari paket A, Paket B dan paket C itu pembelajaranya tiga kali yang

1

satu kali buat praktek/ peminatan.’

Namun berdasarkan wawancara dengan asisten pengajar, ditemukan
bahwa pelaksanaan program di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) Lentera Hati terkadang tidak berjalan sesuai rencana. Seperti

yang diungkapkan oleh tutor bidang studi bahasa Indonesia (3 April 2022):

“Terkadang itu tidak sesuai rencana awal, biasanya yang sering
terjadi itu pada waktu pelaksanaan pembelajaran yang sudah di
rencanakan di awal tidak sesuai denga napa yang terjadi pada hari itu,

maksudnya hari pas pembelajaran. Misalkan dari tutor sendiri sudah
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menyusun RPP sesuai dengan materi yang akan disampaikan, akan tetapi
pada waktu pelaksanaan, warga belajar yang hadir tidak sesuai dengan
yang direncanakan dan tidak sama dengan pertemuan yang sebelumnya.
Cohtohnya saja begini, kami sebagaitutor ingin membentuk kelompok
empat orang,akan tetapi dari warga belajar kan tidak seperti hari
sebelumnya bisa lebih sedikit dan bisa lebih banyak yang hadir jadi
perencanaan tidak bisa berjalan sesuai rencana dan akhirnya hanya

metode diskusi tanpa pembentukan kelompok.”

Berdasarkan uraian tutor diatas diketahui bahwa dalam proses
pembelajaran tingkat partisipasi masyarakat belajar tergolong tidak
menentu. Oleh karena itu, tutor sulit untuk melaksanakan RPP yang
disusunnya, sehingga pelaksanaan program tidak sesuai dengan rencana.

Akan tetapi pembelajaran masih berjalan seperti biasanya.

Berbeda dengan sekolah formal, berdasarkan data yang peneliti
temukan, kegiatan pembelajaran dalam Paket Pendidikan Setara C Lentera
Hati diselesaikan setiap empat hari dalam seminggu yaitu pada hari Jum’at
dimulai dari pukul 14:00-17:00 WIB, Sabtu dimulai dari pukul 14:00-
17:00 WIB, Minggu dimulai dari pukul 14:00-16:30 WIB, dan Senin

dimulai dari pukul 19:00- 22:30 WIB.

Pelaksanaan kurikulum di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) Lentera Hati dilakukan di bawah pengawasan kepala lembaga.
Kepala sekolah melaksanakan pelaksanaan kurikulum di tingkat sekolah

seperti  mengkoordinir  kegiatan bimbingan belajar, mengawasi
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pelaksanaan kurikulum, dan melaksanakan seluruh kegiatan yang
direncanakan untuk mencapai tujuan program. Sejalan dengan yang

dikatakan oeleh Bapak Abdul Rohman (Ketua Lembaga, 3 April 2022):

“Kita lakukan pengamatan pelaksanaan kurikulum yang berjalan
apakah sesuai atau tidak, kemudian barulah melakukan evaluasi dan
perbaikan dalam hal pelaksanaan kurikulum juga tidak lupa untuk

meminta pendapat dari semua tutor yang ada.”

Sama dengan yang disampaikan oleh tutor bidang studi Bahas

Indonesi (3 April 2022):

“Dalam pelaksanaan kurikulum kepala lembaga biasanya memantau
pelaksanaan kurikulum, kehadiran tutor, mengatur jadwal PKBM, semua

itu dibantu oleh operator PKBM.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa pelaksanaan
program di sekolah Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Lentera
Hati dipimpin oleh Kepala lembaga dan didukung oleh operator. Pada
tahap ini umumnya tutor memiliki beberapa tugas seperti membuatrencana
Program Satu Tahun (Prota), Program Satu Semester (Promes) dan
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Sabagaimana yang

disampaikan oleh Bapak Abdul Rohman (3 April 2022):

“Dalam pendidikan kesetaraan kan ada tutor, itu istilah guru kalua di
sekolah formal. Maka setiap tutor dari semua bidang studi diwajibkan

membuat RPP dalam pelaksanaan kurikulum k13 ini.”
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Berdasarkan wawancara diketahui, asisten pengajar Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) Lentera Hati diminta untuk menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Namun dari hasil wawancara
diketahui bahwa tutor Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
Lentera Hati masih kurang memahami tentang pembuatan/ penyusunan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan lain-lain. Oleh karena itu,

dari sekian tutor Pusat Pembelajaran Masyarakat (PKBM) Lentera Hati,
hanya beberapa yang dapat menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan silabusnya. Hal ini dikarenakan masih kurangnya pedoman
ataupun bimbingan dalam perencanaan kurikulum, seperti penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Sesuai dengan yang

diungkapkan oleh tutor bidang studi bahasa Indonesia (3 April 2022):

“Kalau dalam hal perencanaan kita pihak tutor kurang bimbingan
dari PKBM mas, kaalau saya pribadi melihat contoh model dari sekolah
formal mengenai pembuatan RPP. Jadi, kami para tutor mengakui
bahwasanya masih ada yang kesulitan meskipun hanya beberapa tutor
yang belum mampu membuat RPP dan masih perlu bimbingan untuk

pemahaman tentang RPP.”

Oleh Kkarena itu diketahui bahwa di Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) Lentera Hati tutor wajib menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Namun, hanya sebagian tutor yang bisa
mempersiapkannya, dan masih ada beberapa tutor yang belum bisa
menyusun RPP dikarenakan kurangnya pengetahuan tutor tentang

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
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Dalam pelaksanaan program, guru atau tutor dapat dilihat sebagai
kunci keberhasilan pelaksanaan program. Mengingat pentingnya
keterampilan seorang tutor dalam pembelajaran untuk berhasil
menjalankan suatu program, maka sudah sewajarnya pelatihan tutor harus
didekati dengan mempertimbangkan berbagai aspek yang dibutuhkan atau
dibutuhkan oleh seorang tutor yang harus dikuasai oleh seorang tutor.
Beberapa tutor Pusat Pembelajaran Komunitas Lentera Hati (PKBM)
mengajar di bidang keahliannya. Seperti yang diungkapkan tutor Bahasa

Indonesia (3 April 2022):

“Kalau dilihat dari kesiapan para tutor rata-rata sudah siap mas,
meskipun dilihat dari segi bidang mereka sudah sesuai dengan bidangnya
masing-masing. Akan tetapi ada yang tidak pada bidangnya, tapi Cuma

beberapa.”

Berdasarkan wawancara dan data tutor pada Gambar 4.4 diketahui
bahwa pada pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Lentera Hati para

tutor sudah mengajar sesuai bidang jurusan masing-masing.

Kegiatan pembelajaran merupakan bagian terpenting dari proses
pelaksanaan program. Pembelajaran yang efektif dapat ditentukan melalui
kegiatan pembelajaran. Untuk itu, pendidik yang melaksanakan kegiatan
pembelajaran harus mengetahui bagaimana memastikan kegiatan
pembelajaran berjalan dengan baik dan tujuan pembelajaran yang
diharapkan dapat tercapai. Untuk mencapai hal tersebut, diperlukan

metode dan strategi pembelajaran yang tepat. Metode dan strategi yang
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digunakan tutor di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Lentera
Hati sama dengan di sekolah formal pada umumnya. Sebagaimana yang

katakan oleh tutor Bahasa Indonesia (4 April 2022):

“Kalau saya pribadi sebagai tutor Bahasa Indonesia kan, dalam
pembelajaran saya buat seperti sekolah formal, lalu menggunakan metode
diskusi dan berusaha bagaimana di kelas itu terlihat hipup suasanya. Jadi

warga belajar itu tidak merasa jenuh kan.”

Dari uraian tutor diketahui bahwa metode dan strategi pembelajaran
yang digunakan adalah ceramah, maket, diskusi kelompok dan presentasi.
Selain metode dan strategi pembelajaran, tutor juga perlu menyiapkan
sumber belajar, alat, dan sarana. Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi, penyediaan sumber belajar, alat, dan fasilitas di Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) Bina Mandiri sudah memadai. Seperti yang

di ungkapkan Bapak Abdul Rohman (ketua Lembaga, 4 April):

“Kalau failitas untuk Pendidikan nonformal kita memadai. Dalam
pembelajaran PKBM menyediakan laptop dan proyektor jika ada tutor

1

yang membutuhkan untuk kegiatan pembelajaran.’

Berdasarkan wawancara dan observasi, diketahui bahwa pada
umumnya sumber dan alat yang digunakan dalam proses pembelajaran
difasilitasi oleh lembaga pendidikan terkait. Jika memungkinkan, tutor

akan berusaha untuk mendapatkan materi pembelajaran secara mandiri.
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Evaluasi Kurikulum

Evaluasi kurikulum menjadi proses penting untuk menentukan hasil
yang dicapai. Evaluasi pada umumnya berpusat pada peserta didik, yang
artinya evaluasi dimaksudkan untuk mengamati hasil belajar peserta didik
dan berupaya menentukan bagaimana menciptakan kesempatan belajar.
Tujuan dari evaluasi yaitu untuk memperbaiki pengajaran dan penguasaan

tujuan tertentu dalam kelas.

Proses pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang di lakukan oleh ketua

lembaga bapak Abdul Rohman (ketua Lembaga, 2 April 2022):

“dalam pelaksanaan evaluasi itu awalnya saya memonitoring
kurikulum yang sudah berjalan kemudian barulah evaluasi untuk
perbaikan. Dalam evaluasi kurikulum itu saya meminta pendapat dari

semua tutor.”’

Seperti halnya yang disampaikan oleh bidang studi Bahasa Indonesia

(Abu Syamsudi, 3 April 2022):

“Ketua Lembaga biasanya hanya memantau pelaksanaan kurikulum
yang ada di PKBM. Setelah itu memastikan kehadiran tutor dan
mengatur jadwal PKBM. Tetapi jika di lihat hampir semua yang
merekap semua kegiatan PKBM adalah Ketua Lembaga dan dibantu

oleh operator.

Akan tetapi tentunya berbeda dengan proses pelaksanaan evaluasi

pembelajaran yang dilakukan oleh tutor bidang Bahasa Indonesia sendiri



59

yaitu evaluasi proses, evaluasi harian, dan evaluasi semester. Hal ini

dikemukakan oleh Abu Syamsudi (tutor Bahasa Indonesia, 3 April 2022):

“evaluasi yang saya lakukan meliputi evaluasi proses, evaluasi harian
dan evaluasi semester. ”

Berdasarkan penjelasan diatas evaluasi kurikulum yang ada pada
PKBM lentera hati meliputi: 1. Evaluasi proses, 2. Evaluasi harian, dan 3.

Evaluasi semester.

a. Evaluasi proses

Hasil yang didapat dari wawancara dan dari pembelajaran paket C
yang sikomentari oleh tutor sebagai masukkan untuk peserta didik.

Menurut tutor Bahasa Indonesia (4 April 2022):

“Evaluasi proses saya lakukan pada saat proses pembelajaran mas,
caranya dengan memmberikan pertanyaan secara lisan kepada warga
belajar satu-satu, lalu jika ada kesulitan atau kesalahan saya menjelaskan
dan membenarkan. Tujuannya agar saya dapat mengetahui tingkat

pemahaman peserta didik.”

Hal senada diungkapkan oleh warga belajar “TRY” yang menyatakan

bahwa:;

“ilya mbak, tutor Bahasa indonesia biasanya memberikan pertanyaan
pada kami pas pelajaran, pertanyaannya tentang yang diajarkan, kalo
jawabannya belum bener dijelasin lagi sampai kami bisa menjawab kalau

dikasih pertanyaan lagi.”



60

Berdasarkan penjelasan di atas, penilaian proses berlangsung pada
saat penyerahan materi dengan mengajukan pertanyaan lisan atau
mengoreksi kesalahan selama proses pembelajaran. Penilaian ini berfungsi
sebagai masukan bagi tutor untuk mengetahui seberapa baik siswa
memahami materi yang disampaikan sehingga dapat dilakukan perbaikan
lebih lanjut terhadap materi yang belum dipahami siswa, sehingga siswa
benar-benar menguasai materi tersebut. menyinggung. kesalahan. waktu

yang sama.

b. Evaluasi harian

Penilaian harian adalah penilaian yang mengukur perolehan siswa
setelah mempelajari materi pada topik yang telah ditugaskan oleh tutor.
Soal penilaian harian disiapkan dan dibangun oleh tutor sendiri sesuai
topik yang ditugaskan. Seperti halnya yang disampaikan oleh tutor Bahasa

Indonesia (4 April 2022):

“Evaluasi harian saya lakukan setiap satu pokok bahsan selesai mas,
dan ini berlaku untuk pelajaran teori, evaluasinya saya lakukan dalam
bentuk tulisan mas. Tujuannya ingin mengetahui tingkat keberhasilan

peserta didik setelah selesai mempelajari satu pokok materi pelajaran. ”

Senada dengan yang di sampaikan “TRY” selaku warga belajar:

“Ulangannya pas materi habis mas, ulanganya mengenai teori seperti
yang diterangkan pak tutor. Tetapi berbeda kalua sudaah kelas tiga
jarang sekali ulangan mas, tapi sering ditanyai masalah pelajaran yang

dulu.”
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Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
penilaian harian ini digunakan untuk mengetahui tingkat prestasi belajar
siswa. Penilaian harian dilakukan setelah selesai mempelajari suatu topik

dalam bentuk lisan dan tulisan.
c. Evaluasi semester

Evaluasi semester adalah penilaian yang dilakukan untuk mengetahui
tingkat pencapaian seorang mahasiswa setelah satu semester. Penilaian ini
dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan teoritis. Pertanyaan
yang diajukan berkisar pada topik yang diajarkan oleh tutor selama satu
semester. Tes tertulis digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam menguasai materi teori. Seperti yang disampaikan oleh tutor Bahasa

Indonesia (4 April 2022):

“Evaluasi semester saya lakukan setiap satu semester sesuai dengan
ketentuan PKBM mas. Ujianya dengan teori, tujiannya buat saya ya agar
bisa mengetahui penyerapan keseluruhan materi pelajaran selama satu
semesterolen warga belajar yang akan saya gunakan sebagai bahan

)

masukkan untuk pembelajaran saya disemester berikutnya mas.’

“TRY” juga menyatakan:

“Evaluasi semester ini soalnya tentang semua materi yang sudah
diajarkan selama satu semester, jadi banyak yang harus dipelajari mbak.

Ujiannya dilakukan secara teori mbak.”

Dari beberapa hal tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa penilaian

semester bertujuan untuk mengetahui pemahaman dan asimilasi materi
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teoritis. Penilaian semester ini memiliki fungsi bagi warga belajar sebagai

bahan masukan dalam pembelajaran semester berikutnya.

Berdasarkan data yang diperoleh, penilaian pelajaran adalah Penilaian
Proses, Penilaian Harian dan Penilaian Semester. Penilaian Kkinerja
akademik dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kemajuan dan
hasil belajar pada aspek kemahiran. Penilaian pembelajaran dilakukan
pada saat pembuatan dokumen dengan mengajukan pertanyaan atau
mengoreksi kesalahan pada saat pembelajaran. Penilaian ini berfungsi
sebagai masukan bagi tutor untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap
materi yang disampaikan dan untuk perbaikan lebih lanjut pada suatu topik
yang belum dipahami siswa, sehingga siswa benar-benar menguasai topik
tersebut dan tidak mengulangi kesalahannya lagi di kelas. Sedangkan
penilaian harian digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan
daya serap topik teori. Fungsi penilaian semester adalah agar tutor

memberikan unsur pembelajaran untuk semester berikutnya.

Melihat data hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi
yang dilaksanakan pada pembelajaran pada PKBM Lentera Hati adalah

evaluasi ~ proses, evaluasi harian, dan evaluasi  semester.



BAB V

PEMBAHASAN

Sebagaimana yang telah dijabarkan pada bab | tentang rumusan
masalah dan tujuan penelitian, maka dalam penyajian dan analisis data ini
peneliti membagi menjadi tiga yaitu Perencanaan Kurikulum di Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Lentera Hati, Implementasi
Kurikulum di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Lentera Hati,
Evaluasi Kurikulum di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Lentera

Hati.

1. Perencanaan Kurikulum di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat

(PKBM) Lentera Hati

Perencanaan manajemen kurikulum di PKBM Lentera Hati mengikuti
ketetapan yang sudah ditentukan oleh Pemerinta dari KTSP menjadi K13.
Apabila ada perubahan kurikulum maka ketua lembaga dengan operator
mendiskusikan untuk memakai kurikulum yang mana yang sesuai dengan
karakter peserta didik. Nanti itu operator mensosialisasikan kepada tutor
terkait kurikulum yang digunakan. Operator biasanya mensosialisasikan
pada waktu rapat. Yang pasti PKBM tidak menyalahi aturan dari kurikulum
yang ditetapkan Dinas, hanya menyaring mana yang cocok dengan warga
belajar PKBM. Belajar merupakan objek dari Dinas dalam melaksanakan
proses proses belajar dan mengajar. Maka dari itu Lembaga harus memilih
dan menyesuaikan yang mana kurikulum yang cocok untuk diaplikasikan ke

pokjar yang sesuai dengan karakteristiknya.
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Kurikulum di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Lentera Hati tahun
ajaran 2021/2022 sama seperti halnya sekolah formal yaitu Kurikulum 2013
(K13). Kurikulum 2013 (K-13) adalah kurikulum yang berlahu dalam
Sistem Pendidikan Indonesia. Manajemen kurikulum di Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) Lentera Hati dilakukan dan dilaksanakan oleh
Ketua Lembaga, Operator dan semua Tutor. Proses manajemen kurikulum
diawali dengan suatu kegiatan perencanaan kurikulum yang dilaksanakan di
setiap awal tahun ajaran baru dengan melibatkan semua tutor yang ada dan
dipimpin oleh ketua lembaga. Kegiatan perencanaan ini dilaksanakan
dengan mengadakan rapat. Dalam rapat perencanaan kurikulum PKBM
Lentera Hati membahas masalah persiapan-persiapan mengajar bagi tutor
yang ada dan menyusun jadwal mengajar ataupun jadwal kegiatan- kegiatan
yang akan dilakukan pada tahun ajaran tersebut misalnya jadwal mata
pelajaran, selain itu juga membahas tentang penerimaan peserta didik baru

(PPDB).

Di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Lentera Hati
mempunyai prinsip perencanann yang sama dengan sekolah- sekolah formal
meskipun PKBM lentera hati lembaga nonformal. Prinsip perencanaan
kurikulum di setiap lembaga itu sama secara umum Yyaitu mewujudkan

kurikulum yang realistis dengan berdasarkan prinsip-prinsip berikut:

a) Perencanaan kurikulum berkenaan dengan pengalaman-pengalaman
para siswa.
b) Perencanaan kurikulum dibuat berdasarkan berbagai keputusan

tentang konten dan proses.



c) Perencanaan kurikulum mengandung keputusan-keputusan tentang
berbagai isu dan topik.
d) Perencanaan kurikulum melibatkan banyak kelompok
e) Perencanaan kurikulum dilaksanakan pada berbagai tingkatan (level)
f) Perencanaan kurikulum adalah proses yang berkelanjutan.
2. Implementasi/ Pelaksanaan Kurikulum di Pusat Kegiatan Belajar

Masyarakat (PKBM) Lentera Hati

Berdasarkan pengamatan awal ditemukan bahwa kegiatan
pembelajaran pada Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Lentera
Hati berjalan normal seperti halnya yang sudah tersusun dalam perencanaan
awal. Akan tetapi implementasi dalam PKBM itu berbeda dengan lembaga
formal. Dalam lembaga formal biasanya pembelajaran dilakukan pada selain
hari minggu, lebih tepatnya enam kali dalam satu minggu akan tetapi dalam
PKBM Lentera Hati pembelajaran hanya empat pertemuan dalam satu
minggu. Dalam pertemuan tersebut bisa dilihat hanya sebagian warga
belajar yang hadir dalam pembelajaran dikarenakan dalam PKBM peserta
didiknya kebanyakan sudah berkeluarga. Meskipun demikian warga belajar
yang sering hadir tersebut sangatlah antusias dalam pembelajaran, semua itu

dapat dilihat dari absensi kehadiran warga belajar.

Implementasi kurikulum di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) Lentera Hati berjalan di bawah pengawasan kepala lembaga.
Kepala lembaga menjalankan pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah,
seperti mengkoordinasi kegiatan turor, mengawasi pelaksanaan kurikulum,

serta melaksanakan segala kegiatan yang sudah direncanakan dari awal guna



mencapai tujuan kurikulum yang diterpkan. Semua kegiatan yang di

jalankan oleh kepala lembaga seperti diatas itu dibantu oleh operator.

Sedangkan tugas tutor dalam pelaksanaan kurikulum pada PKBM
Lentera hati memiliki tugas tersendiri yang mana semua tutor diwajibkan
untuk membuat rencana Program Satu Tahun (Prota), Program Satu
Semester (Promes), dan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Namun ada beberapa tutor yang belum mampu menyiapkannya,
dikarenakan kurangnya pengetahuan dan masih belum terlalu berpengalam
dalam membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dalam hal itu
operatorlah yang membantu pembuatan RPP tersebut bagi tutor yang belum

dapat menyiapkan.

Dalam implementasi kurikulum tutor bisa dikatakan sebagai ujung
tombak untuk mencapai keberhasilan pelaksanaan kurikulum. Berhubungan
dengan hal tersebut sangatlah penting bagi tutor mempunyai keterampilan
dalam pelaksanaan pembelajaran agar terwujudnya pembelajaran yang
efektif dan efisien, wajar pelaksanaan kurikulum haruslah memperhatikan
pendidikan tutor sebagai bahan pertimbangan dalam mewujudkan
pelaksanaan kurikulum yang sesuai. Beberapa tutor pada PKBM Lentera

Hati sudah mengajar sesuai dengan bidang yang dikuasainya.

Dalam implementasi kurikulum pembelajaran merupakan suatu hal
yang paling penting. Untuk mengetahui pembelajaran itu berjalan efektif
atau efesien, dapat dilihat melalui kegiatan pembelajaran. Untuk itu bagi

tutor atau pendidik haruslah bisa dan mengetahui bagaimana membuat



pembelajaran yang sesuai dengan karakter warga belajarnya sehingga dapat
memcapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Agar bisa mencapai hal
tersebut perlu metode dan strategi pembelajaran yang tepat. Metode dan
strategi yang diterapkan oleh tutor di PKBM Lentera Hati sama dengan
metode pembelajaran pada umumnya yang diterapkan di sekolah formal
yaitu dengan membuat model pembelajaran yang menyenangkan, diskusi

dan presentasi.

Selain strategi dan metode pembelajaran, para tutor juga menyediakan
alat, dan sarana pembelajaran. Sumber alat dan sarana pembelajaran
tentunya dari fasilitas yang disediakan oleh lembaga pendidikan yang
besangkutan. Akan tetapi meskipun demikian tidak menutup kemungkinan
tutor harus menyediakan sumber alat dan sarana pembelajaran pribadi untuk
berjaga-jaga suatu saat ada sarana yang kurang. Selain itu semua tutor
dipersilahkan untuk mengusulkan pengadaan sarana dan prasarana

pembelajaran kepada kepala lembaga.

3. Evaluasi Kurikulum di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)

Lentera Hati

Evaluasi merupakan suatu tahap yang diadakan oleh Lembaga guna
untuk melihat program perencanaan dan pelaksanaan kurikulum berjalan
dengan baik atau tidak. Hal ini dikarenakan bahwa; Pertama, evaluasi
kurikulum dapat menyajikan informasi mengenai kesesuaian, efektifitas dan
efisiensi  kurikulum tersebut terhadap tujuan yang ingin dicapai dan

penggunaan sumber daya, yang mana informasi ini sangat berguna sebagai



bahan pembuat keputusan apakah kurikulum tersebut masih dijalankan
tetapi perlu revisi atau kurikulum tersebut harus diganti kurikulum yang
baru. Kedua, evaluasi kurikulum juga penting dilakukan dalam rangka
penyesuaian dengan perkembangan ilmu pengetahuan, kemajuan teknologi
dan kebutuhan pasar yang berubah. Keberadaan evaluasi dapat menjadi
proses untuk meninjau ulang kemajuan pendidikan,inovasi dan gagasan baru
untuk mengembangkan kurikulum selanjutnya. Evaluasi di PKBM Lentera
Hati dilaksanakan oleh kepala Lembaga yang dibantu Operator dan
melibatkan semua tutor. Evaluasi yang dilaksanakan oleh kepala Lembaga
meliputi pengorganisasian kurikulum yang ada di PKBM, mengawasi

pelaksanaan kegiatan pembelajaran,

Evaluasi pembelajaran memiliki fungsi di dalam kelas sebagai
penentu hasil rangkaian pengajaran, yang berkaitan langsung dengan
penguasaan tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran dan juga
untuk mengevaluasi faktor-faktor yang terlibat dalam rangkaian
perencanaan, pelaksanaan pembelajaran dan program. Penilaian biasanya
berpusat pada warga belajar, yang berarti penilaian bertujuan untuk
mengamati Kinerja siswa dan menentukan bagaimana menciptakan peluang
belajar. Tujuan penilaian adalah untuk meningkatkan pengajaran dan
penguasaan tujuan tertentu di kelas. Pada umumnya evaluasi yang ada di
dalam kelas itu dilaksanakan oleh tutor atau wali kelas, akan tetapi di
PKBM Lentera Hati sendiri evaluasi warga belajar dijalankan oleh tutor
yang mengajar di kelas tersebut. Sebagai contoh yang dilakukan oleh tutor

bidang studi Bahasa Indonesia yang melakukan evaluasi di setiap kelas yang



diajarnya. Tutor bidang studi bahas Indonesia melaksanakan evaluasi

dengan tiga model evaluasi:

1. Evaluasi proses

Evaluasi ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengamati setiap
perkembangan seberapa jauh Warga Belajar dalam menyerap materi yang
disampaikan oleh tutor. Dalam evaluasi proses yang dilaksanakan oleh tutor
biasanya pemeriksaan setiap kegiatan warga belajarnya, jika para peserta
didik mengalami suatu kesulitan tutor akan membantu kesulitan tersebut dan
menerangkan atapun membenarkan dimana letak kesalahan yang dilakukan

oleh warga belajar tersebut.

Berdasarkan wawancapa peneliti pada bab sebelumnya evaluasi
proses dilaksanakan ketika pemberian materi, pada pelaksanaan evalauasi
ini warga belajar ditekankan pada pemahan terhadap materi yang
disampaikan tutor. Setelah penyampaian selesai tutor mencoba untuk
memberikan pertanyaan untuk warga belajar guna mengetahui tingkat
pemahaman masing- masing peserta didik, sehingga warga belajar dapat

menguasai materi pada waktu pembelajaran.

2. Evaluasi Harian

Evaluasi harian merupakan penilaian untuk mengukur daya serap
warga belajar setelah mempelajari satu pokok pembelajaran yang telah
disampaikan oleh tutor. Dalam mengukur daya serap warga belajarnya para

tutor mengadakan tes ujian atau disebut dengan ulangan harian. Setelah



mengadakan ulangan harian barulah tutor memberikan penilaian untuk

mengetahui seberapa jauh warga belajar menyerap materi.

3. Evaluasi Semester

Evaluasi semester yaitu evaluasi yang dilakukan pada evaluasi harian,
akan tetapi selain ulangan harian para tutor juga mengadakan ulangan yang
dilaksanakan pada tengah semester atau biasa di sebut dengan Ujian Tengah
Semester (UTS). Selain itu ada istilah Ujian Paket Kesetaraan (UPK), dalam
ujian tersebut guna mengetahui seberapa jauh warga belajar menguasai
pelajaran teori yang telah terimanya. Akan tetapi beda halnya dengan warga
belajar yang sudah dalam tahap kelulusan UPK tersebut adalah suatu ujian

dimana menentukan kelulusan bagi warga belajar yang berada dikelas akhir.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil kesimpulan dilapangan tentang implementasi manajemen
kurikulum Pendidikan nonformal pada pusat kegiatan balajar masyarakat

(PKBM) Lentera Hati. Peneliti menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Perencanaan kurikulum di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
Lentera Hati dilaksanakan di setiap awal tahun ajaran. Kegiatan ini
melibatkan kepala yayasan, penanggung jawab bidang, dan seluruh tutor.
Perencanaan ini membahas mengenai persiapan-persiapan mengajar bagi
tutor, mengenai penerimaan peserta didik baru serta penyusunan jadwal
pelajaran.

2. Implementasi kurikulum di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
Lentera Hati dilaksanakan oleh kepala yayasan, tutor dan warga belajar.
Kepala yayasan menjalankan pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah,
seperti koordinasi kegiatan tutor, mengawasi pelaksanaan kurikulum, serta
melaksanakan segala kegiatan yang telah direncanakan sebagai usaha
mencapai tujuan kurikulum. Sedangkan tutor menjalankan pelaksanaan
kurikulum tingkat kelas.

3. Evaluasi kurikulum di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
Lentera Hati dilaksanakan oleh kepala Lembaga, dan tutor. Evaluasi dalam
PKBM Lentera Hati menerapkan tiga jenis evaluasi yaitu evaluasi proses,

evaluasi harian dan evaluasi semester.
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B. Saran

Dengan memperhatikan hasil temuan dan kesimpulan dalam penelitian

ini, beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan adalah:

1.

Kepada Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Lentera Hati
pendidikan kesetaraan maka dengan hormat peneliti memberikan saran
dan harapan agar im[lementasi manajemen kurikulum yang sudah
dilaksanakan bisa lebih baik lagiuntuk kedepannya diharapkan:

o Agar tutor diberi bimbingan pembuatan/ penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) khusus untuk Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) supaya pelaksanaan kurikulum
berjalan lebih optimal.

. Agar penghambat yang ada di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) Lentera Hati segera diatasi, dengan cara yang lebih efektif
dan efisien.

Kepada peneliti yang akan datang, diharapkan penelitian mengenai

manajemen kurikulum, supaya dikaji lebih lanjut dengan berbagai

metode penelitian yang lain agar diperoleh penemuan-penemuan baru
sehingga dapat dimanfaatkan oleh pihak lembaga pendidikan demi

terselenggaranya pendidikan yang berkualitas.
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1 BAB | PENDAHULUAN A. Latar Belakang Masalah Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) merupakan lembaga pendidikan yang didirikan oleh masyarakat. Kegiatan di.
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) secara umum meliputi: 1) pendidikakan
kesetaran program paket A, 2) pendidikan kesetaraan program paket B, 3) pendidikan
kesetaraan program paket C, 4) Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), 5) KBU (Kelompok
Belajar Usaha), 6) POKJAR (Kelompo Belajar), 7) KUPP (Kelompok Usaha Pemuda
Produkti, 8) Pemberdayaan Perempuan, 9) Keaksaraan Fungsional Dasar Dewasa, 10)
TBM (Taman Bacaan Masyarakat).

Di (PKBM), pendidikan nonformal dapat diperoleh melalui pendidikan kesetaraan,
termasuk program paket A setara SD, M., program paket B setara SLTP, SMP, Mts, dan
program paket C setara SLTA, SMA dan MA. Bagi siswa yang kegiatan belajamya tidak
melalui jalur sekolah formal, pemerataan pendidikan semacam ini digalakkan oleh
pemerintah.

Program ini diperuntukan Bagi_masyatal_:at!@rang mampu dan kurang mampu yang
sebelumnya telah putus sekolah, putus sekolah, atau putus sekolah menengah, dan
berada dalam usia produktif yang ingin melanjutkan dan meningkatkan pengetahuan
dan kecakapan hidup, serta masyarakat lain yang karena peningkatan pendidikannya
memerlukan layanan khusus untuk memenuhi kebutuhan belajarnya., taraf hidup, ilmu
pengetahuan, dan teknologi.

2 Program paket C khususnya terdiri dari kelompok belajar umum dan khusus dalam
struktur pendidikan kesetaraan. Kelompok umum meliputi mata pelajaran yang

memenuhi standar pendidikan formal Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
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